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ABSTRAK

Sesuai dengan tanggung jawab vang diemban sebuah Perguruan Tinggi untuk
wanudkan metode “link & match” yakni metode vang terkait dan sepadan antara

) .. : pendidikan dan dunia pekerjaan. Sehingga perlu adanya suatu jalan keluar yang
mengatas: permasalahan tersebut,

Tidak dipungkiri lagi bahwa Perguruan Tinggi vang bermutu dan diminat;
“ah perguruan tinggi vang dapal memberikan nila; tambah pada perangkat otak
beronentasi pada kebutuhan dunia kena. Maka Sekolah Tingei Manajemen
“BORA menyelenggarakan Program Pelatihan dan Pembinaan Khusus sebagai

mnatif jalan keluar permasalahan terkait dan sepadan antara dunia pendidikan dan
maa kerja,

Permasalahan yang timbul adalah bagaimana strategi program pelatilian
gmbinaan khusus dalam melaksanakan penyaluran tenaga kerja mahasiswa Program
\lI dan S.1 dapat berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan

=gounakan metode korclasi dan analisa SWOT diharapkan permasalahan tersebut
spat diperbaiki sesuai dengan kondisi yang ada saat ini. Yang menjadi populasi
salah mahasiswa Program DI dan S.I tahun 1999 sampai tahun 2000 sedangkan

2 menjadi sample adalah 30 mahasiswa yang mengikuti program pelatihan
p=mbinaan khusus.

Dengan menggunakan metode penelitian yang digunakan dapat dihitung
wrelasinya, hasilnya dijadikan analisa SWOT yang ada di Sekolah Tinggi
majemen LABORA untuk mencari peluang-peluang  dan mengantisipasi

ele: nahan-kelemahan, sehingga dengan strategi PROGBINSUS dapat diandalkan
smtuk mahasiswa memasuki dunia kerja.
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BAB |
PENDAHULUAN

L1 Latar Bela kang

Peningkatan Program Pelatihap dan Pembinaag Khusus gung menunjang
kegiatan Penyaluran dan penempatan tenaga kerja merupakan mekanisme yang
sangat penting bidang pelayanan baik terhadap pencari kera unmk
memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan minat, bakat serty kemampuan,
Mmaupun terhadap pember kerja untuk memperoleh tenaga kerja yang sesuaj
dengan kebutuhan
Apabila mekanisme i diperluas pada beberapa sekior yang dapat berfungsi
sebagai mitrg ketja departeman lenaga kerja dap dilakukan dengan efektif dan
efisien, maka kelancaran pelaksanaan pembangunan akap lebih terjamin vang
disebabkan perlugsan kesempatan kerja yang timby] dapat dimanfaatkan
sepenuhinya.

Tanggung jawab Perguruan Tinggi baik Swasty maupun Negeri untuk
mewujudkan metode Pengajaran “link & maich™ atau metode terkait dan
sepadan dengan dunia kerja. Sehingga kesenjangan antara kualitas produk dan
pendidikan dengan tuntytan dunia kerja dapat ditanggulan L4

Sesuai dengan perihal di atas, Sekolah Tinggi Manajemen LABORA
telah menerapkan kegiatan tersebut sejak tahun 1986 dimana Para mahasiswa
didiknya dapat langsung dibanty untuk disalurkan bekerja ke perusahaan

pencari tenaga kegja, Pelaksanaan kegiatan inj berlangsung teryg yang semakin

meninglat.
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Tidak terlepas dari perkembangan yang semakin pesat harys diketahui
juga bahwa banyak kendala dan hal-hal yang dapat menimbulkan kesalahan-
kesalahan dalam Program Pelatihan dan Pembinaan Khusus dalam pelaksanaan
penyalur kerja baik yang berasal dag mahasiswa itu sendir, sistem dan
prosedur, atau para pemberi kerja yang tidak sepadan dengan pencari kerja,

Oleh karena itulah penulis ingin mempelajari masalah masalah vang
timbul di Sekolah Tinggi Manajemen LABORA yaitu -

1) Dengan adanya penyaluran kerja bapi mahasiswa Program DI/ S.1 kurang
kena sasaran dari tujuan organisasi sehingga dalam menempatkan tenagg
keria mahasiswa, dibutuhlan stratepi — strategi yang dapat membantu
program- program tersebut dengan Jalan meningkatkan strategi Program
Pelatthan dan Pembinaan Khusus dan persiapan / bekal mahasiswa dalam
menghadapi dunia kerja,

2) Pelaksanaan dan kendaly penempatan  kerja  disebabkan kurangnya
dukungan dari para pimpinan untuk mengembangkan tenaga-tenaga ahli
bagi mahasiswa di bursa kerja.

Perumusan Masalah

Tesis ini mengambil permasalahan Strategi program Pelatihan dan
Pembinaan khusus dalam melaksanakan penyaluran tenaga kerja program
D IS Sekolah Tinggi Manajemen LABORA di Jakarta sebagai salah saly
cara meningkatkan kualitas perusahaan dan pelayanan yang sangat kompetitif
baik masalah mutu produk, terobosan penyaluran tenaga kerja dan strategi
pelatthan — pelatihan untuk mencapal penmintaan tenaga kerja mahasiswa
Diploma Tiga / Strata Satu atay perluasan pelavanan terhadap perusahaan yang
membutuhkan tenaga kerja,

Fokus dari tesis ini adalah permasalahan yang ada di bagian program D.IMT/ § ]
vaitu : Bagaimana caranya meningkatkan ketrampilan mahasiswa dalam
menghadapi dunia kerja melalui strategi program Pelatihan Pembinaan khusus
pada Sekolah Tinggi Manajemen LABORA. Hal ini berkaitan dengan semakin



1.3

bekerja, sehingga Sekolah Tingg Manajemen LABORA perlu memikirkan;

mencari dan melaksanakan strategi yang tepai, sehingga persaingan dalam

penyaluran kerja dapat dimenangkan dengan cara -

1) Mencari keunggulan bersaing yang fepat yang dapat dijadikan faktor
penentu kemenangan dalam persaingan muty mahasiswa untuk disalurkan

kedunia kerja.

3) Kurangnya dukungan dari pimpinan dan motivas: mahasiswa menurun
sehingga banyak mahasiswa yang tidak tersalurkan.

Tujuan Penulisan Tesis

1) Untyk menganalisis faktor-faktor yang mempengaryhi Program Pelatihap
dan Pembinaan Khusus dalam melaksanakan Penyaluran tenaga kerja
Program Diploma Tiga dan Strata Sapy pada Sekolah Tinggi Manajemen
LABORA

2) Untuk menganalisis  mekanisme penyaluran  mahasiswa ke dunia
kerja/bursa kerja Sekolah Tinggi Manajemen LABORA

3) Untuk menganalisis masalah yang ada dan menyusup alternatif solysi yang
harus ditempuh  oleh Sekolah Tinggi Manajemen LABORA dalam
menyusun program dan materi sebagai bahan masukan bagi perumusan
kebijakan pelatihan

4) Untuk menyusuh saran dan rekomendasi berkenaan dengan strategi
Pelatihan dan Pembinaan Khusus dalam melaksanakan penyaluran kerja
mahasiswa program Diploma Tiga dan Strata Satu,




14 Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data didajan; penelitian menunjukkan bahwg
kinena perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan
eksternal. Kedua faktor tersebut harus dj pertimbangkan dalam analisis SWOT,
yaitu membandingkan antarq faktor ekstemal peluang (opportunities) dan
ancaman (threats) dengan faktor mtemal kekuatay (strengths) dan kelemahan
( weaknesses)

Sehingga selain didaiam setiap penelitian menggunakan metade yang
tepat, diperlukan Juga kemampuan memilih serta menyusun teknik dan alas

Rengumpulan data yang relevan,

1) Studi Kepustakaan
Penelitian inj dilakukan sebagar langkah pengumpulan data sekunder,
dengan cara membaca bukyu dan sumber data lainnya dalam perpustakaan
Penguwpulan data agay informasi dimana terdapat buku-buku dan tulisan

yang bethubungan dengan pelatihan dan pembinaan khusys,

2) Penelitian Lapangan
Penelitian dilakukan sebagai langkah bengumpulan data primer, dimang
penulis mengamat; langsung akan masalah pelatihan dan pembinaan khusus
Program Diploma Tiga dan Strata Saty di Sekolah Tinggi Manajemen
LABORA. Dalam ha] in; penulis menggunakan dua metode penelitian
l&pangan, vaiy :
4. Metode Wawancara
Pengumpulan data yang diperoleh melaluj tatap muka langsung dengan
sumber dengan mengajukan pertanyaan dap menangkap jawaban
responden
b. Metode Pengamatan (Observasi)
Kecermatan dalam memilih dan menyusun teknik dan alat pengumpulan

data i sangat berpengaruh pada objek hasil penelitian. Dengan kata




3)

4)

5

lain teknik dan alat pengumpulan data yang tepat dalam suaty penelitian
akan memungkinkan dicapainya pemecahan masalah secara akurat dan
nyata, yang pada gilirannya akan mun gkin dirumuskan gereralisasi yang
obyektif.

Teknik Dokumentas

Teknik ini adalah cara pengumpulan data vang dilakukan dengan
katagorisasi bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah penelitian.
Sedangkan data yang didapat dan teknik dokumentasi inj adalah -

a. Data volume Program Pelatthan dan Pembinaan Khusus semester I dap

il

b Data penyaluran tenaga kerja mahasiswa program Diploma Tiga dan
Strata Satu

Teknik Analisa data

Dengan mengpunakan metode analisa SWOT. Data-data vang telah
dikumpulkan, kemudian diolah menjadi informasi, baik secara sederhana
maupun dengan cara mutahir yaitu dengan menggunakan komputer.
Kemudian data yang telah diolah tersebut dianalisa dengan menggunakan
teort dari literatur sehingga dapat ditarik kesimpulan,

Dalam tesis ini penulis menggunakan teknik kuantitatif vaitu
keterangan yang disajikan dalam bentuk angka.

1.5 Definisi

1,

Strategi adalah puatu rencana yang diutamakan untuk mencapal tujuan
tersebut,

Program Pembinaan khusus adalah bentuk pelatihan yang diberikan kepada
mahasiswa Sekolah Tinggi Manajemen LABORA pada semester 1 dan 2
dengan bertujuan menambah keterampilan yang dikaitkan dengan
kebutuhan dynia kena.
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ik

Pelaksanaan adalah suatu bentuk kerja saat memproses suatu kegiatan yangp

di lakukan oleh seseorang atau sekelompok orang,

4. Penyaluran kerja adalah broses penetapan seseorang ke suatu tempat yang
membutulkan tenaga kerja.

5. Mahasiswa adalah sebutan kepada pelajar yang sedang mengikuti
pendidikan tinggi dengan ienjang pendidikan Diploma Tiga sampai Strata
Satu,

6. Program Diploma Tiga adalah Jenjang pendidikan tingei non gelar dengan
masa pendidikan minimal selama tiga tahun,

7. Program Strata Satu adalah jenjang pendidikan tinggl yang memberikan

gelar dengan masa pendidikan minimal selama empat tahun,

Sehingga judul tesis ini dapat didefinisikan sebagai Strategi Program
Pelatihan dan Pembinaan Khusus guna menunjang kegiatan yang dilaksanakan
untuk menempatkan atau mempekerjakan mahasiswa Program Diploma Tiga

dan Strata Satu ke perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja.

Sistematika Penulisan

Sistem penulisan tesis ini penulis membagi dalam 6 (enam) bab, setiap
bab dinnet sedemikian rupa sehingga pembaca dapat mengetahui secara nyata
makna dan pemikiran yang terkandung dalam tesis ini.

Di bawah ini diuraikan secara singkat isi bab demi bab yang secara garis

besar merupakan isi dari bah sebenarnya.

BAB 1 : FENDAHULUAN

Membahas tentang masalah tesis, yang mencakup latar
belakang, batasan, dan rumusan, serta membahas lingkup
pembahasan tesis, tujuan, manfaat dari penulisan tesis,
definisi-definisi yang diperlukan dalam penulisan tesis 1ni

dan terakhir adalah sistem penulisan (esis.




BAB 11 - LANDASAN TEOR]
Dalam bab i penulis menguratkan kajian teoritik vang
meliputi  Manajemen Sumber Daya Manusia yang
didalamnya mengenai tinjauan pelatihan dan pembinaan
Khusus, prinsip-prinsip pelatihan, system atau metode
pelatihan, tahapan prosedur yang dilalui, pencatatan dan
dokumentasi pelatihan, penilaian pelatihan, Sistem antar
kerja dan Bursa Kerja Ketiga sub bab dijabarkan secars
singkat tetapi jelas serta dituliskan mengenai inti-intinya saja.

BAB il ' KEADAAN UMUM OBYEK PENELITIAN
Merupakan  sejarah  singkat mengenai  Sekolah Tinggi
Manajemen LABORA dan struktur organisasinya. Didalam
bab ini dapat dilihat sampai sejaurh mana perkembangan
Sekolah Tinggi Manajemen LABORA dari tahun ke tahun.
Apa sebabnya Sekolah Tinggi Manajemen LABORA berdiri
dan program-program apa saja yang sedang dan telah
dijalankan sehingga dapat betkembang pesat sampai
sekarang. Selain dari pada ity dikemukakan juga tentang

Pelatihan dan pembinaan khysus serta perkembangan Bursa
Kerja

BAB 1V : METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian pelaksanaan Pelatihan Pembinaan Khusus
dalam rangka Penvaluran Kerja Mahasiswa Program
Diploma Tiga Dan Strata Saty Sekolah Tinggi Manajemen
LABORA

Bab i1 menguraikan tentang bagaimana cara mengadakan
metodologi penelitian dengan cara ;




BAB v

BAB VI

8

Mengindentifkasi variable penelitian, Mencari popolasi dan
teknik pengambilan sample, metode pengumpulan data,
teknik analisa data, teknik analisa lingkungan internal
maupun eksternal dan teknik analisa SWOT (kekuatan,
kelemahan, kesempatan dan tantangan)

: ANALISIS DAN STRATEGI PROGBINSUS

Masalah yang muncul akan dibahas dalam bab inj sebagai
akibat adanya lingkungan makro dan intern perusahaan
berdasarkan data-data yang tersedia. Hipotesa diuji dengan
keadaan vang riil dilapangan dan pengembangan Sumber
Daya Manusia dan Organisas: dan km]daia—kcﬂdalanya. Juga
dibahas tentang Strategi Program Pelatihan dan Pembinaan
Khusus dalam rangka membanty penyaluran tenaga kerja
Program Diploma Tiga dan Strata Saty

: PENUTUP

Merupakan bab terakhir vang terdiri dari 2 (dua) bagian,
yaitu kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan berisi uraian
yang menjelaskan isi tesis dan secars singkat menuliskan
misi dan tujuan apa vang dilakukan Sekolah Tinggi
Manajemen LABORA dalam pembentukan bursa kerja,

Saran-saran mengemukakan saran yang bersifat membangun
dan bermanfaat bagi semua pihak. Khususnya organisasi
yang bersangkutan  untuk memperbaiki  hal-hal yang
diangpap perlu  guna meningkatkan svatu hasil yang

memuaskan




BAR I1
TINJAUAN TEORITIS

23 Pemgertian Manajemen Strategi

Manajemen Strategi terdin dari dua kata yaitu “manajemen” dan “'strategi™ yang
membentuk satu pengertian, Kita akan melihat masing-masing dari dua kata

s=rsebut sebelum kifa masuk pada pengertiannya,

Sesnai Buky Encyclopedia of Social Science

“Manajemen adalah “proses”™ realisasi dari  suaty “tujuan™ yang
pelaksanaannya diawasi”

Meenurut Haimann (1995)

“Manajemen adalaly fungsi untuk mencapai sesuatu melalyj kegiatan orang
fain dan mengawasi usaha-usaha individy untuk mencapai tujuan bersama™

Sensge R. Terry (1 996)

“Manajemen adalah Pencapaian fujuan Yang ditetapkan terlehih dahulu
demzan mempergunakan kegiatan orang lain *

B tiga pendapat tersebyt maka kita melihat ada tiga pokok hal yaitu, ada tujuan
¥=Rg mgin dicapai dengan mempergunakan kegiatan orang lain, kegiatan orang lain
% Barus dibimbing dan diawasi.

Oy Liang [ ce mendeﬁnisikann}ga (1998)

“Manajemen adalah  sen; dan ilmu perencanaan, pengorganisasian,
SEmFusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber dava untuk mencapai
Suan yang sudah ditetapkan.”
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Strateg: dari kata “Strategos”, terdini dari “stratos” yang artinya militer dan
“eg” yang artinya meminpin. Strategos yaitu pekerjaan dari pimpinan-pimpinan

militer untuk membuat rencana untuk memenangkan suatu perang,

Jendral Karl von Clausewitz dalam bukunya ‘On War” 1831:

“Strategi” adalah seni mempergunakan pertempuran untuk memenangkan
suatu perang”

Sun Tsu dalam buku “The Art of War” bahwa -

“Strategi” adalah sejumlah tindakan-tindakan yang dapat dipilih sebagai
alternatif untulk, mengacaukan rencana strategi musuh, mengusahakan agar
kekuatan musuh menyebar, menyerang musub di medan pertempuran dan

mengepung kota berbenteng®.
Dari beberapa alternatif tersebut “mengalahkan pasukan musuh tanpa harus
berperang dan tidak kehilangan anak buah © merupakan tujuan terbaik_

Dalam manajemen modern, Drucker mengartikan hahwa !

“Strategi adalah mengerjakan sesuatu yang benar”,

Dengan demikian * Strategi” adalah suaty proses di mana informasi masa
fzlu, sekarang dan ramalan yang akan datang mengenai operasi dan lingkungan
bisnis berjalan melalui suatu proses yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya
dan mengarah pada pencapaian suatu tujuan.

Dengan adanya suatu strategi dapat memberikan arah jangka panjang
kepada perusahaan dan membantunya untuk beradaptasi pada perubahan-perubahan
vang terjadi pada sepanjang perjalanannya. Organisasi akan menjadi lebih efektif
oleh karena tidak ada lagi aktivitas dari masing-masing bagian yang berbeda dalam
organisasi tersebut bertumpank tindih saty dengan yang lainnya.

Efelctivitas ini juga dapat kita lihat pada keunggulan-keunggulan peusahaan
dalam menghadapi persaingan yang semakin beresika dan mencegah timbulnya
masalah-masalah dimasa yang akan datan g Oleh karena dalam penyusunan strateg!
i karyawan ikut terlibat secara akif akan dapat memberikan motivasi kepada
mereka baik ia karyawan lama maupun karyawan baru,
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Dengan demikian manajemen stratcgl adalah suatu seni dan ilmu dan
pembuatan, penerapan dan evaluasi keputusan-keputusan strategi antar fungsi-
fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan-tujuan masa datang.
1. Proses pembuatan Strategi

Pembuatan  strategi merupakan suatu proses  yang meliputi
pengembangan misi dan tujuan jangka panjang perusahaan, mengidentifikasi
peluang dan ancaman dari luar, pengidentifikasian kekuatan dan kelemahan,
pengembangan strategr alternatif dan pemilihan strategi yang paling cocok
untuk diterapkan.

Dari stralegi yang sudah dipilih tersebut diteruskan pada proses
pelaksanaan dilapangan dengan pertama-tama menentukan sasaran operasional
tahunan, kebijakan perusahaan, motivasi karyawan yang akan terlibat dan
mengalokasikan sumber-sumber daya yang dipergunakan agar strategi dapat
direalisasikan,

Pelaksanaan strategi dilapangan ini harus dievaluasi agar dapat divkur
seberapa jauh hasil-hasil vang telah dicapai dan sekaligus mengambil langkah-
langkah perbaikan pada bagian-bagian yang memerlukannya.

2. Macam-macam lingkungan bisnis

Lingkungan dimana bisnis kita sedang berjalan merupakan hal vang
sangat penting untuk dipahami agar kita dapat menjalankan bisnis kita dengan
baik, yaitu berhasil memenangkan persaingan. Ada 2 faktor yang membuat
analisa lingkungan ini penting didalam menyusun strategi yang tepat,

Pertama, bahwa suatu organisasi atau perusahaan tidak berdin sendiri,

tetapi beriteraksi dengan bagian-bagian dari lingkungan yang selalu berubgh
setiap saat. Bahkan lingkungan itu sendiri mempengaruhi secara sangat
kompleks kinerja lLagian—bagian dari organisasi perusahaan,
Ada dua lingkungan yang kita kenal berkaitan dengan bisnis, yaitu lingkungan
eksternal perusahaan vang merupakan situasi perekonomian regional dan
infernasional yang memberikan akibat berupa peluang dan ancaman.
Lingkungan kedua yaitu lingkungan internal perusahaan yaitu keadaan didalam
perusahaan itu sendiri yang menunjukan apa yang merupakan kelemahannya.




2.2 Anglisa Sumber Daya dan Kemampuan,

Mengidentiﬂkasika.n kekuatan dgy kelemahan Suatu  perusahaan pada
dasarnya adalap untuk mengga]; “Keunggulan Bersaing” dari Pefusahaan tersebys
Keunggulan bersaing adalap, Sesuatu yang Memungkinkan sebhyal, Perusahaan

“Sumber daya ity menggunakan unj dasar sumber-sumber daya
individy Seperti modal, Peralatan, keterampilay individu karyawan,
Paten, merek dan lain Sebagainya”

sumber daya manusia dengan kelerampilan, kemampuay khusus, kemampuan

berkomunilas; dan berinteraksj Serta motivasinya
k-
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Gambar |
Kerangka Kerja Untuk Analisa Sumber Daya dan Kemampuan Perusahaan
[ 4
Pilih sebuah strategi
yang menggali i
kemampuan perusahaan Strategi
relatih terhadap peluang- | |
pelung eksternal
[ 3 3
. Identifikasi kesegjan
Menilai sumnber daya/ Fotensi untuk surnber daya y‘:mggm
npuan-km_ampum keur_tgguian memperiuken tambahan
yaug potensia) bersaing yaug investasi pade penggantian
menciptakan, bertahian lama dan penambahan umper
mempertahankan dan dasar perusahaan
menggali keunggulan L
L bersaing
2
[ndentifikasi
kemampuan perusatigan Kemamnpuan
(apa yang perusahaan
kerjakan)
[ I
Identifikasi sumber daya
perusahaan dan ﬂ SUMBER
tempatkan kekuatan dan DAYA
kelemahan 1¢latif tanpa
L pesang.

Sumber Grand 1998, Contemporary Strategy Analysis
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2.3 Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia menyrut beberapa pakar bidang sumber
daya manusia dapat diartikan
Edwin B. Flipo ( 1980, hal. 5)

pengawasan,  kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, pengemban pan,
pemberian kompensasi, pengintergrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber daya
Manusia agar tercapai berbagai tujuan ndividu, organisasi dan masyarakat

Wendell French (1974, hal. 3)

Manajemen personalia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, penggunaan dan
pemeliharaan sumber daya manusia oleh organisasi

T. Hani Handoko (1987_ hal 4)

Manajemen sumber daya manusia adalah penankan, seleksi, pengembangan,
pemeliharaan dap Penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan
individu maupun oIganisasi

Dari ketiga definisi yang divraikan diatas, dapat kita ketahui hahwa
manajemen sumber daya manusia adalah mengelola manusia bukan sumber daya
lain. Keberhasilan pengelolaan organisasi sangat ditentukan oleh kegiatan
pendayagunaan sumber daya manusia

Manajemen  sumber daya manusia diperlukan untuk meningkatkag
efektifitas sumber daya manusia dalam organisasi. Tujuannya adalah untuk
memberikan kepada organisasi satuan kerja yang efektif. Manajemen sumber daya
manusia akan menunjukkan bagaimana seharusnya perusahaan mendapatkan,
mengembangkan, menggunakan, mengevaluasi dan memelihara karyawan dalam
Jumlah mutu yang tcpft

Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia terdiri dari -
1. Penarikan

Proses pencarian dan pemikatan para calon karyawan (pelamar) yang mampu
untuk melamar sebagai karyawan
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2 Seleksi
Serangakaian langkah kegiatan vang digunakan untuk memutuskan apakah
- pelamar diterima atau tidak

3. Latihan dan pengembangan
Dilakukan untuk menututp kesenjanpan antara kecakapan atay kemampuan
karyawan denpan permintasan jabatan yang berguna untuk meningkatlan
efesiensi dan efektifitag kerja karyawan dalam mencapai sasaran kerja yang
telah ditetapkan

4. Pemeliharaaan
Kegialan yang dilak;sanakan organisasi didalam menjaga standar kerja karyawan
melalui pemberian kompensasi, hubungan perburuhan, pelayanan keamanan
dan kesehatan karyawan

3. Penggunaan
Pemanifaatan dan evaluasi karyawan melaluj perencanaan karir, perluasan
peketjaan dan audit personalia

2.4 Pelatihan dan Implikasinya

1. Pengertian Pelatihan

Sumber Daya Manusia (Karyawan) yang pada awalnya dianggap
sebagai salah satu dari faktor produksi sehingpa harus dipergunakan secara
maksimal dengan jalan mengekploitasinya telah mengalami perubahan dimana
saat ini karyawan merupakan asset yang penting dalam perusahaan yang harus
dibina dan dipelihara dengan baik agar kemampuannya dapat dipergunakan
secara  optimal. Pemeliharaan dan pembinaan (enaga keria ini dapat
dilaksanakan melaluj pelatihan. Pelatihan tidak hanya sekedar biaya tapi suaty
investasi bagi perusahatin,

Pelatihan  dalam suatu perusahan merupakan suatuy hal yang sangat
penting dan perly dilaksanakan karena mempengaruhi - perkembangan
kemampyan dan keterampilan dari para karyawan. Pelatihan Jjuga merupakan
taktor yang sangai penting dalam neningkatkan gairah  kerja, melalui
pelaksanaan pelatihan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kena




pekerjaan, membutuhkan pengetahuan, dan keterampilan yang berubah pula,
Setiap ahli mengungkapkan definis; pelatihan yang berbeda-beda tetapi
mengandung pengertian yang sama.

Definisi pelatihan menurug T Hani handoko (1994 ha - 104)

“Pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki Penguasaan berbagai
keterampilan dan teknilk Penguasaan kerja tertentu terinei dan rutin”

Pelatihan menurut Fisher (1995 hal : 174)

“Kegiatan Yang dirancang oleh pPerusahaan untul memberikan lasilitas
bagi karyawan yang mempunyai kaitan dengan pengetahuan dan
keterampilan kerja. Pelatihan  inj adalah untuk meningkatkan
kemampuan karyawan mendukung tercapainya tujuan dari perusahan
dan untuk memenuh; kepuasan individy «

secara cermat dan sistematis.

Suatu proses untul membantu karyawan dalam pekerjaan sekarang atay
yang akan datang melalyi pengembangan berfikir, tindakan, keterampilan,
pengetahuan dan sikap,

Pelatihan dapat memimbulkan perybahan kebiasaan seseorang dalam
sikapnya terhadap pekerjaan Jjuga pengetahyan dalam bekerja, Pelatihan
berhubungan erat dengqp pekerjaan tertenty baik vang dihadapi sekarang
maupun yang akan datang,

Berdasarkan dari definisi pelatihan  diatas kita akag mempunyai
wawasan yang lebih luas oleh karena UPaya meningkatkan kemampuan

karyawan dan kinerja organisasi secara terus-menerus dan terencana telah
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memperhatikan  dan mengantisipasi perubahan—perubahan eksternal yang
memberikan jaminan pada eksistens; OTRanisas;,

Tujuan Pelatihan

dari tujuan perusahaan itu harus memenuhj kriteria dapat dicapai, sesuaj dengan
misi perusahaan, fleksibel untuk dimodifikasi. dapat dimengerti dan dapat
diukur,

Oleh karena ity tujuan perusahaan yang masih bersifat kwalitatif dan
umum maka perly dyabarkan secara Operasional, Jehih spesifik dap
dikwantitatifkan agar dapat diukur dan dj bagi waktunya, Disamping ity fujuan
pelatihan juga menyatakan perilaku-perilakis, kondisi-kondis; yang diharapkan
dan sebagai standar kinerja pesertanyg,

Secara umum twjuan pelatihan bagi karyawan adalah untuk memperbaiki
efektivitas kerja yang dapat dilakukan dengan memperbaiki pengetahuan

Pengetahuan karyawan tenlang  tgasnya akan mempengaryhi
pelaksanaan tugas tersebut, ini sangat menentukan  berhasij] tidaknya
pelaksanaan tugas iy dengan baik. Karyawan yang kurang memiliki
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Dengan kala lain pengetahyan karyawan tentang pekerjaanya harus
dikembangkan agar tidak berbual sesuaty yang merugikan usaha pencapaian
. tujuan dan menin ckatkan daya saing perusahaan.

Keterampilam karyawan merupakan salah satu faktor utama dalam
usaha mencapai sukses bagi pencapaian tujuan organisasi Bagi karyawan bary
atau karyawan lamg yang menghadapi pekerjaan baru, diperlukan adanya
tambahan keterampilan guna melaksanakan tugasnya dengan baik.

Selain pengetahuan dan keterampilan belumlah cukup untuk menjamig
suksesnya pencapaian tujuan. Sikap karyawan terhadap pelaksanaan tugas, juga
merupakan faktor kunci dalam mencapai sukses. Oleh karena ity pengembangan
sikap  juga harug diusahakan  dalam pelatihan  karyawan, Pelatihan
memungkinkan pegawai memperoleh kecakapan yang lebih luas, dengan
demikian menambah kecakapan dan keterampilan mereka dalam berbagai
bidang atau kemungkinan dapat digunakan untuk pemindahan Jjabatan, Selain
iy pelatihan membanty karyawan menyesuaikan diri dengan metode-metade

dan peraturan-peraturan bary yang seuiap saat terus diperbaharui

Manfaat Pelatihan

Bila tujuan pelatihan tercapai maka akan memberikan banyak manfaat
bagi karyawan dan perusahaan yang bersangkutan Dengan pelatihan seseorang
lebih  mudah melaksanakan tugasnya karena dapat lebih memahami
pekerjaanya. Pelatihan juga menjamin tersedianya tenaga-tenaga dalam
perusahaan yang memiliki keterampilan dan keahlian

Disamping hal ity pelatihan juga membanty stabilitas pegawai dan
mendorong mereka memberikan Jasanya dalam wakty yang lebih lama, Para
pegawai akan bcrkelﬁlbang lebih cepat dan lebih baik lagi serta bekerja dengan
lebih efesien, bila mereka sebelum bekerja menerima pelatihan terlebih dulu,
dibawah pengawasan seorang mstruktur ahli.

Para pegawai harus dilatih secara sistematis, maka mereka akan
melaksanakan pekerjaannya dengan baik dag mencapai cara terbaik dalam
menyelesaikan pekegaannya.




19

Ada tiga kelompok manfaat yang didapat dari pelatihan karyawan,
antara lain :

a. Manfaat pelatihan bagi perusahaan (Organisasi) seperti -

* Meningkatkan keuntungan perusahaan

® Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan organisas;
* Membantu mengindentifikasikan tujuan perusahaan

*  Membantu menciptakan citra group yang bailk

* Mengembangkan keterbukaan dan kepercayaan

* Memperbaiki hubungan antara atasan dan bawahan

*  Membauniu mengembangkan organisasi

¢ Belajar dan pelatihan

® Membantu membuat petunjuk karya

*  Mengerti kebijakan Perusahaan

*  Member informasi kebutuhan perusahzan mendatang,
* Keputusan perusahaan memecahkan masalah menjadi efektif
¢ Meningkatkan promosi

*  Meningkatkan kepemimpinan, motivasi dan loyalitas

® Meningkatkan produktivitas dan kwalits kerja

® Menurunkan biaya yang dikeluarkan perusahaan

*  Meningkatkan tangoung jawab kepada perusahaan

* Meningkatkan hubungan karyawan dengan manajemen
* Mengurangi biaya konsultasi

* Mengurangi kecelakaan kerja

* Mengurangi hilangnya peralatan

e Meningkatkan komunikas; OTEAnisasi

* Membantu karyawan untuk berubh

¢ Mengurangi konflik, stres dan tekanan

b. Bermanfaat bagi individu yang berkaitan dengan organisasi

Membantu individu membuat keputusan vang efekiif
Meninglkatkan motivasi dan langgung jawab individu.
Meningkatkan rasa percaya diri

Kuat menghadapi stress, frustasi dan konflik
Meningkatkan kepemimpinan individu
Meningkatkan kepuasan kerja

Meningkatkan kemampuan interaksi

Memuaskan pelatih vang dilatih

Meningkatkan pertumbuhan individu dimasa depan
Mengembangkan keinginan belajar

Meningkatkan kemampuan berbicara maupun menulis
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*  Mengurangi rasa takyt dengan pekerjaan hary

¢. Manfaat bagi perbaikan hubungan antar manusia dan group

®  Meningkatkan komunikasi antars grup dan individy

®  Memberikan orintas; bagi karyawan baru

* Memberikan informasi yang sama dalam kesempaianftindakan
* Memberikan informas; perubahan dalam pemerintahan

®  Meningkatkan jnrer personal skill

* Kebijakan orpanisas; memnjadi nyata

® Meningkatkan morg]

* Meningkatkan persatuan

*  Menciptakan iklim yang baik untul berkembang

®  Organisasi adalsh tempat yang lebih baik bekerja

Dari manfaat-manfaat g atas dapat diketahui bahwa pelatihag memiliki
efek yang baik bagi perusahaan dan karyawan sy sendin. Maka pelatihan

memberikan semua manfaat tersebut.

. Proses Pelatihan

termasuk isi dan prinsip belajar. Walaupun dikendalikan oleh trainer dari
depertemen sumber daya manusia atay oleh firsi-leve] Supervisar, langkah-
langkah ini harus dijalankan untuk menciptakan program yang efektif

Menurut William B, Warther (1986 ha - 182), langkah-langkah tersebyt dapat
digambarkan sebagai berhkyt -




Gambar 2

ih awal dalam mempersiapkan dan mengembangkan program

pelatihan:
Isi Program
Pelatihan
Sessran e
Pelatihan Pelakasanan Tingkat Kemampyan
Pelatthan Pengetahuan dan
Keahlan pekerja
| Prinsip-prinsip !
: Belajar
Kl'if.m'iﬂ e o 8 bt e L
1

Evaluasi }

Sumber : T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia

Penilaian dan indentifika; kebutuhan (Needs Assessement)

Untuk  memutuskan pendekatan kebutuhan
organisasi perly mengindentivikasikan kebutuhan
Penilaian kebutyhan yaitu mendiagnosa masalah
perubahan lingkungan bisnis seperti peruba
tantangan ini dapat dialisi melalui pelatihan

yang akan digunakan,
-kebutuahn pelatihan

-masalah yang ditimbulkan dar;
han peraturan pemerintah dan

Sasaran Pelatihan (Training and Development Objectives)

Setelah mengevaluasi kebutuhan-kebutuhan pelatihan, maka ditetapkan

sasaran pelatihan. Sasaran in; mencerminkan prilaku  dan kondisi yang
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diinginkan dan berfungsi sebagal standar prestasi kega individual dan
efektivitas program pelatihan vang dapat diukur,

Sasaran pelatihan sesungguhnya merupakan landasan dari pokok-pokok
pelatihan yang lainnya, sebab berdasarkan sasaran yang ingin dicapai itulah,
dapat ditetapkan, misalnya metoda atay teknik pelatihan yang akan dipunakan,
materi pelatihan yang akan diberikan serta mstruktur yang dapat menyampaikan

materi tersebut sehingga semuanya dapal sesuai dengan sasaran yang akan
dicapai

- Isi Progiam pelatihan (Program Content)

Ist Program ditentukan oleh indentifikasi kebutuhan dan sasaran dari
pelatihan.  Program mungkin  berupaya untuk mengajarkan  berbagai
keterampilan tertentu, menyampaikan pengetahuan yang dibutuhkan atay
mengubah sikap. Adapun 1sinya, program hendaknya memenuhi kebutuhan
organisasi peserta,

Bila tujuan organisasi diabaikan, upaya pelatihan akan s1a-sia, oleh karenanya
tujuan organisasipun haruslah diperhatikan, para peserta dapat juga meninjau isi
program itu, apakah relevan dengan kebutuhan, atau motivasi mereka untuk
mengikuti program tersebut, Jika tidak motivasinya akan kurang,
Pada umumnva ada beberapa faktor yang mempengaruhi dan perlu
dipertimbangkan dalam menentukan is; program pelatihan diantaranya adalah -
* Perkiraan kebutuhan pelatihan yang berbeda-beda dan jumlah pelatihan
yang diperlukan
e Pertimbangan cara-cara menyampaikan atau memberi latihan
* Pertimbangan biaya yang diperlukan
e Pertimbangan hambatan yang mungkin timbul bagi pekerjaan sebagai
pelatihan
¢  Membual pengumuman vang menarik tentang fasilitas-fasilitas pelatihan
yang diberikan, sehingga karyawan akan tertarik untuk mengikuti
pelatiahan yang diadakan,




. Prinsip-prinsip belajar (Learning Principles)

Meskipun studi lentang proses belajar telak banyak dilakukan, tetap;
‘masih sedikit yang dapat diketahyi tentang proses tersebut Prinsip belajar

belajar.
Tabel. 1
Prinsip-Prins; p Belajar Dalam
Teknik Pelatihan Yang Berbeda-Beda

" Prinsip Belajar | Partisipa Pengulangan ™ | Keterkaitan
Teknik Pelatihan si |

—— im0 g ==
Teknik Pelatihan dalam
Kerja
Pelatihan nstruksi Kerja | va | Ya Ya Ya Kadung 2
Rotasi Pekerjaan Ya Kadang 2 Ya Kadang 2 Tidak
Magang Ya Kadang 2 Ya Kadang 2 Kadang 2
Pelatihan Ya Kadang2 Ya Kadang 2 Tidak
Teknik Pelatihan dj luar
Kerja
Kuliah Tidak Tidak Tidak Kadang 2 Tidak
Video Tidak Tidak Tidak Ta Tidak

| Vestibule training Ya Ya Kadang 2 Ya Kadang 2
Permainan peran Ya Kadang 2 Kadang 2 Tidak Kadang 2
Studi kasus Ya Kadang 2 Kadang 2 Kadanp 2 Kadang 2
Simulasi Ya F Kadang 2 Kadang 2 Kadang 2 Kadang
Belarar sendin Ya Ya Kadang 2 Kadang 2 Tidak
Belajar Terprogram Ya Ya Tidak Ya Ya

Pelatihan Laboratorfum ya va Kadang 2 Trdak va

| Dol e | Ry

———— — —_— —
r . T. Ham Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia
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Ada beberapa prinsip yang bisa digunakan sebagai pedoman agar

pelatihan dapat lebih efektif

adalah :

Menurut William B, Werther (1995 hal 132) prinsip-prinsip belajar itu

1) pariicipation (partisipasi)

2)

3)

4)

3)

Pengetahuan biasanya lebih cepat dimengerti dan lebih lama diingat apabila
orang yang  bersangkutan dapat berpartisipasi dengan aktif pada saat
belajar.

Prinsip belajar ini meningkatkan motivasi dan rupanya lebih mengutamakan
perasaan, yang membanty proscs belajar, Sebagai hasil dari prinsip
partisipasi ini dapat lebih cepat dan dapat mengingat terys pelajaran tersebut
Repacition (pengulangan)

Walaupun kadang-kadang tidak menyenangkan, prinsip pengulangan ini
rupanya dapat menanamkan materi pelajaran vang diberikan dalam benak
kita dengan baik. Hal ini dikarenakan mater; yang diberikan selalu sama dan
divlang-ulang, ini membuat kita menjadi hafhl dan lebih memaham; materi
tersebut,

Relevance (hubungan atau kaitan)

Pengetahuan membantu bila maleri yang akan dipelajari berarti. Misalnya
pelatih biasanya menerangkan keseluruhan maksud darg suatu pekerjaan
kepada peserta latihan sebelum menjelaskan tugas yang lebih khusus,
Transference (pemin dahan)

Semakin sesuai brogram tramning dengan tuntutan vang diminta oleh
pekerjaanya maka peserta akan lebih cepat mengeri pelajaran yang
diterimanya dan menguasai pekerjaanya.

teedback (umpan baljk)

Peserta pelatihan nantinya akan diberitahuan tentang kemajuan mereka.
Dengan umpan balik ity memotivasi mereka untuk dapat memperbaiki
tingkah lakunya untuk mencapai target yang ditetapkan sebaik mungkin.
Tanpa umpan balik kemajuan mereka tidak dapat diukur dan dapat
menimbulkan kekecewaan pada diri mereka.
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25 Bursa Kerja Swasta

Tenaga kerja merupakan madal dasar dan pelaksana pembangunan, maka
demi kelancaran pelaksanaag pembangunan perlu diusahakan perluasan kesempatan
kena dalam mengikutseriakan tenaga kerja pada semua sector pembangunan. Apar
pelaksanaan keikuisertaan tenaga kerja tersebut dapat benar-benar terarah, cepat
dan tepat, diperlukan mekan Isme antar kerja.

pelavanan baik terhadap pencari kerja untuk mencari pekerjaan yang sesuai dengan
bakat dan kemampuan, maupun terhadap pemberi kerja untuk memperoleh tenaga
kejra yang sesuai dengan kebutuhan, Apabila mekanisme inj diperluas keseluruh
daerah dan dilakukan dengan efektif dan efesien, maka kelancaran pelaksanaan
pembangunan akan lehih terjamin yang disebabkan perluasan kesempatan kerja
yang timbul dapat dimanfaatkan sepenuhnya

Bursa Kerja Swasta Menurut Menaker 1997

“Badan usaha milik swasta yang memperoleh ijin usaha dari menteri
Tenaga Kerja untuk melaksanakan kegiatan antar kerja”

“Kegiatan antar kerja adalah suaty mekanisme pelayanan kepada
pencari kerja untuk memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bakat,
minat dan kemampuan, baik untuk sementara waktu maupun tetap,
serta pelayanan pemberi kerja untuk memperoleh tenaga kerja yang
sesuai dengan kebutuhan”
Bursa Kerja Swasta mempunyal hak dan kewajiban sebagai berikut -
Hak bursa kerja swasta:
1) Melaksanakan kegiatan anar kerja lokal/ AKAL (Berdomisili pada satu wilayah
e
kandepnaker) dan antar kenja daerah/ AKAD (berdomisili tidak pada satu
wilayah kandepnaker)
2) Menyediakan tenaga kerja yang diperlukan oleh perusahaan pengerah tenaga
kerja yang diperlukan oleh perusahaan pengerah tenaga kerja Indonesia
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8)

7)
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(PPTKI) atan perusahaan nasional/ asing untuk memperoleh pekerjaan di dalam
dan luar negen

Memperoleh informasi pasar kerja

Memperoleh bimbingan dan pembinaan dari Departemen Tenaga Kerja
Memungut biaya jasa pelayanan dari pencari kerja yang telah ditempatkan atau
dari pemberi kerja yang telah dipenuhi kebutuhannya sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan.

Mengadakan pengumpulan daflar data tenaga kerja terampil

10)Menyalurkan  pencari  kerja pada pekerjaan borongan vyang sistem

pengupahannya dikelola sendiri atau dikelola pihak lain

Kewajiban bursa kerja swasta :

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7

Memilik: tjin usaha bursa kerja swasta

Melaksanakan petunjuk dari Departemen Tenaga Kerja

Memiliki surat petunjuk/ kuasa dari perusahaan pemberi kerja apabila akan
melaksanakan pengerahan tenaga kerja dalam rangka antar kerja antar daerah
Memberikan informasi dan bimbingan kepada pencari dan pemberi kerja
Memasarkan pencari kerja dan mencari permintaan tenga kerja

Mematuhi ketentuan biaya jasa pelayanan yang telah disesuaikan

Melaporkan seluruh kegiatan kepada Departemen Tenaga Kerja baik secara
periodik maupun sewaktu-waktu menurut ketentuan yang berlaku.




‘bemaung di bawah Yayasan Pendidikan dan Penataran Menajemen ORLAB
=t=u disingkat YPPM ORLAR

vang didirikan dengan akte notaris Yahya
Sutjiono, S.H. No. 81 pada tan

ggal 23 April 1982, Semula YPPM ORLAB

agen perekrutan tenaga kerja,
Pada perkembangan tahun-tahun berikutnya YPPM ORLAR mengalam;
peningkatan yang sangat pesat, vang semula hanya

memberikan penataran dan
kursus-kursus Mmanajemen menjadi suaty pergur

uan linggi sesuai dengan
peraturan yang berlaky dari Departemen pendidikan dan kebudayaan c.q
Loordinasi perguruan tinggi swasta wilayah TII Dj
perkembangan dan kemajuan YPPM ORI AR dari b
1inggi sampai pada saat sekarang
L. Surat keputusan no. 13/Kop I/S/VI/ 1986, tentang :
YPPM ORLAB berubah fungsinya dari hanya memberikag kursus
manajemen tnenjadj sebuah perguryan
dan bemama Akadem; Manajemen
perusahaan

bawah ini tercantum
erfungsi sebagai perguruan

~kursus
tinggi yang berstatus ijin operasional
ORLAB dengan Jurusan manajemen

terdaftar bagi Akademi Manajemen ORLAB.

3. Pada bulan Juni tahyg 1990 YPPM ORLAB membuka suatu pendidikan

manajemen setingkat Pasca Sarjana (Strata 2) bagi para eksekutif dan

27
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pimpinan perusahaan yang bermama Institut Bisnis dan Manajemen
LABORA
4. Akademi Manajemen ORLAB dan Institut Bisnis dan Manajemen

LABORA herubah menjadi Sekolah Tinggi Manajemen LABORA mielalni

berbagai surat keputusan berikut -

a) Surat no 492/DIK T1I/Kep/1992, tentang ‘Pemberian status terdafiar
kepada Program Strata Saty (S.1) bidang studi manajemen di lingkungan
Sekolah Tinggi Manajemen LABORA, dengan konsentrasi -

1) Manajemen perusahaan

2) Manajemen Operasional

3) Manajemen pemasaran

4) Manajemen keuangan dan perbankan,

b) Surat 10.496/DIKTI/Kep/1992, tentang ;

Pemberian status Diakui kepada Program Diploma Tiga (D.1) bidang
studi manajemen d; lingkungan Sekolah Tinggi Manajemen LABORA,
dengan konsentrasi :

1) Manajemen perusahaan

¢) Surat no.42/D/0/1 993, tentang,

Pemberian status akreditas; pada pembentukan program Magister

Manajemen (8.2) bidang studj manajemen di lingkungan Sekolah Tinggi

Manajemen LABORA, dengan konsentras; :

1) Manajemen pemasaran

2} Manajemen keuangan

3) Manajemen Sumber Daya Manusia dan Hukum Ekonomi

4) Manajemen Akuntans;

5) lahun pertama ll';erdiri Jumlah mahasiswa Akademi Manajemen
Produksi

6) Manajemen Sistem Informasi
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Pada Mangjemen QORLAB berjumlah 27 orang, sebagian memperoleh
bantuan dan beasiswa. Tahun-tahun selanjutnya Akademi Manajemen QORIAB
berkembang secara relatif pesat, setiap tahun disediakan beasiswa sejumiah 150
beasiswa, Kita menyadari sepenuhnya bahwa pendidikan pada saat ini relatif
mahal, sehingea sulit bagi masyarakat pada umumnya untyk dapat memberikan
pendidikan bagi para putra-putrinya memasuki ienjang perguruan tin gei tanpa
mengeluarkan biaya Terpanggil oleh keadaan inj serta misi  dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, maka kegiatan YPPM ORLAB ditingkatkan,

Hasil-hasil dibidang konsentrasi digunakan untuk membiayai pergurian
tnggi dan pemberian beasiswa, Pembinaan kepada para mahasiswa dilakukan
dengan memberikan disiplin keras dau jiwa kewiraswastaan (entreprencurship),
Tidak ada karyawan, semuanya dilakukan oleh mahasiswa, dari urusan
kebersihan kampuys, memasak, kantin sampai dengan pengelolaan pendidikan.
Mercka diajarkan bekerja mulai dari dasar dan tidak ada perbedaan terhadap
siapapun.

Membina adalah suatu hal yaug tidak mudah, memerlukan waktu yang
lama, tingkat kesabaran yang cukup tinggi, biaya yang mahal serta pengalaman
selama bertahun-tahun, Hal in terjadi karena mental manusia pada dasarnya
iciah terbentuk sejak manusia ity masih kecil. Baik di dalam keluarga maupun
Sngkungan sekitarnya. Apabila mental manusia tersebut telah terbentuk menjadi
baik, rajin ataupun pintar, maka akan dapat dibina dengan mudah.dan begitu
‘sehaliknya. Pembinaan yang baik akan menghasilakan hasil bingan yang baik
pula.

Sesual dengan penjelasan diatas, disebutkan bahwa LABORA selain
membenkan pendidikan juga Ifnemhina anak didiknya sehingga kelak dapat
menjadi pemimpin yang baik dan bijaksana, Sebelum mereka dapat dan menjadi
peminpin yang baik, mereka harus dapat menunjukkan din sebagar anak buah
yauz baik terlebih dahuly,




Figur seorang pemimpin yang dibentuk oleh Sekolah Tinggi Manajemen
LABORA adalah sesyai dengan Asas kepeminpinan LABORA yang disebut
!i_:ngan Doktrin LABORA -

Wibawa didasarkan lanpa kekuasaan
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Kepemimpinan untuk pengabdian

Peﬁgabdian dilaksanakan karena suka cita.

Pengabdian dilaksanakan karena rasa cinta kasih 5€sama manusia
Tidak membeda-bedakan karena ggama

Tidak membeda-bedakan karena Unsur etnis, ras atay kesukuan.

Yang dikenal hanya satu, bahwa kita semua adalah mahluk ciptaan Tuhan
Yang Mana Esa.

MR LA W N -

Sampai saat ini Sekolah Tinggi Manajemen LABORA, telah memilik;
mahasiswa aktif program D.IMI dan S.1 sejumiah 500 orang serta program S.2
sejumlah 400 orang, Darj Jumlah tersebut Sé% mahasiswa program D.III dan
S.1 adalah mahasiswa yang memperoleh beasiswa wijawiyata untuk pendidikan
baik selama tiga maupun €mpat tahun. Untuk memperoleh beasiswa wijawiyata,
calon mahasiswa harus mengikuti dua tahapan tes, Pertama, tes masuk yang
terdin dari matematika dasar, pengetahuan umum dan bahasa Inggris, kedua, tes
psikologi dan (es wawancara,

Penentuan dapat memperoleh beasiswa Wijawiyata apabila calon
mahasiswa berhasil lulus dalam mengikuti kedug tahap tes tersebut. Standar

pendidikan yang keras serig proses belajar mengajar yang terintegrasi
menyebabkan sebagian besar mahasiswa LABORA dapat langsung bekerja,

baik pada perusahaan maupun pada LABORA sendiri.
I..,
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3.2 Visi dan Misi Sekolah Tinggi Manajemen LABORA

Visi

Visi Sekolah Tinggi Manajemen LABORA adalah menjadi perguruan tinggi
swasta terbaik dan menjadi panutan dalam pengembangan dan penerapan
tlmu ekonomi di Indonesia, terutama pada bidang-bidang yang terkait dan

ditunjang oleh penerapan manajmen modern

Misi

Misi dari Sckolah Tinggi Manajemen LABORA adalah menunjang
pembangunan manusia seutuhnya dengan membentuk sumber daya manusia
vang berkualitas dengan sasaran yailu : membentuk kepemimpinan yang

tangguh, kemampuyan berwiraswasta, pengabdian kepada masyarakat dan
kemandirian.

3.3 Struktur Organisasi

Sekolah Tinggi Manajemen LABORA adalah lembaga pendidikan di
bawah naungan Yayasan Pendidikan Dan Penataran  Manajemen (YPPM)
ORLAB sehingga struktur organisasinya termasuk di dalam struktur organisasi
YPPM ORLAB.

Organisasi YPPM ORLAB sendiri terdiri dari ketua, sekretariat dan bendahara,

Dalam pelaksanaan kegiatan hariannya YPPM ORLAB diwakilkan oleh Badan

Pelaksana Harian (BPH) vang terdiri atas ketua, sekretaris dan anggota, _

Struktur organisasi Sekolah Tinggi Manajemen LABORA secara keseluruhan

sesual dengan statuta Sek-olah Tinggi Manajemen LABORA terdiri atas -

1. Ketua Yayasan Pendidikan dan Penataran Manajemen ORLAR (YPPM .
ORLAB)

2. Dewan Penasehat
3. Ketua Badan Pelaksana Harian (BPH)
4. Direktur Pusat Keunggulan Manajemen LABORA
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Pimpinan Pusal Penerbitan LABORA

Ketua Sekolah Tinggi Manajemen LABORA,
Senat Perguruan Tinggi,

Puket I Bidang Akademik,

Puket Il : Bidang Administrasi dan Keuangan

10. Puket I : Bidang Kemahasiswaan

I'l. Puket IV : Bidang Pemasaran dan pengembangan
12 Direktur Program 8,2

13. Direktur Program DI & S.]

14 Direktur Program D.1 & DI

© ® N o oW

15, Lembaga Penelitian dan Pengembangan
16. Lembaga Pengabdian pada masyarakat,
17 Kepala Humas Alumni dan Mahasiswa
18. Kepala Biro Penjualan
19. Kepala Biro Riset dan Pengembangan
20. Kepala hubungan kerjasama dalam dan luar negri
21. Kepala Biro Umum dan SDM
22. Kepala Biro Kemahasiswaan
23, Kepala UPT Puskom
24 Kepala Biro Administrasi Keuangan
25. Kepala Cabang
26. Kepala biro administrasi Akademik
27. Kepala Perpustakaan
28, Sekertaris Program D.I/D.I/D TI/S.1/S.2
29. Kepala Biro administrasi perencanaan dan system informasi
k-

Ketua adalah Pimpinan sekolah Tinggi Manajemen LABORA yang
berada di bawah dan langgung jawab kepada yayasan Pendidikan dan Penataran
Manajemen ORLAB c.q. Badan Pelaksanaan Harian (BPH).
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Dalam melaksanakan tugas sehari-hari ketua dibantu oleh 4 (empat)
orang pembantu ketua (Puket) yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada ketua, Pembantu ketua terdiri atas -

1. Pembantu ketua bidang akademik yang selanjutnya disebut Pembantu ketua
1

2. pembantu ketus Bidang administrasi dan Kevangan yang selanjutnya
disebut Pembantu Ketua II.

3. Pembantu Ketua bidang kemahasiswaan vang selanjutnya disebut pembanty
Ketua I11.

4 Pembantu Ketua bidang pemasaran dan pengembangan discbut pembanty
Ketua 1V

*  Pembantu Ketua I mempunyai tugas membantu ketua dalam memimpin
pelaksanaan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

¢ Pembantu Ketua Il mempunyal tugas membantu ketua dalam meminpin
pelaksanaan bidang keuangan dan admistrasi umum_

® Pembantu ketua II mempunyai tugas membantu ketua dalam
pelaksanaan  kegjatan  dj bidang pembinaan seria pelayanan
kesejahteraan mahasiswa,

* Pembantu ketuz IV mempunyai tugas membantu ketua dalam
melaksanakan kegiatan bidang pemasaran dan pengembangan

Apabila ketua berhalangan dapat menunjuk Puket T sebagai pelaksanaan
harian. Senat Sekolah Tinggi Manajemen LABORA merupakan badan
momatife dan perwakilan tertipggi vang ada pada Sekolah Tinggi Manajemen
LABORA. Terdiri dari guru besar, unsur pimpinan Sekolah Tinggi dan wakil
dosen senior sekurang-kurangnya 4 (empat) orang,

Program studi adalah unsur pelaksana akademik yang melaksanakan
pendidikan dalam cabang ilmy pengetahuan dan teknologi khususnya dibidang
mEnajemen,
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Lembaga penelitian dan lembaga pengabdian kepada masyarakat adalah
unsur pelaksana akademik yang melaksanakan sebagian tugas pokok dan fungsi
Sekolah Tinggi Manajemen LABORA yang berada di bawah dan bertanggung
1awab langsung kepada Puket I

Lembaga penelitian mempunyai pas melaksanakan,
mengkoordinasikan, tuemantay, dan menilai pelaksanaan kegiatan penelitian
yang diselenggarakan oleh pusai penelitian dan ikut mengusahakan serta
mengendalikan  administrasi  sumber daya yang diperlukan, Lembaga
pengabdian kepada masyarakat mempunyai tugas menyelenggarakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dan ikut mengusahakan Sumder Daya yang
diperlukan.

Biro admistrasi akademik adalah unsur pembantu pimpinan di bidang
admistrasi akademik yang bemda dibawah dan bertanggung jawab langsung
kepada Puket I. Memp unyai tugas memberikan layanan administratif di bidang
akademik di Lingkungan Sekolah Tinggi Manajemen LABORA.

Biro admistrasi keuangan adalah unsur pembantu pimpinan di bidang
administrasi keuangan vang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung
kepada Puket II, Mempunyai tugas memberikan layanan admistratif di bidang
keuangan dj Lingkungan Sekolah Tinggi Manajemen LABORA.

1 Biro admistratif Umum adalah unsur pembantu pimpinan di bidang
 sdministrasi umum yang berada di bawah dan bertangpung jawab langsung
-TI %epada Puket III, Mempunyai tugas memberikan layanan administrative
‘&hbidang umum dan kerumahtanggaan dj lingkungan Sekolah Tinggi

yemen LABORA.
Biro administratif kemahasiswaan adalah unsur pembanty pimpinan di

‘Sadang administratif kemahasf%wm yang berada di bawah dan bertanggung
b langsung kepada Puket I Mempunyai tugas memberikan layanan
istratif di bidang kemahasiswaan di Lingkungan Sekolah Tinggi
emen LABORA
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Biro Administrasi perencanaan dan sistem informasi adalah unsur
pembantu pimpinan di bidang perencanaan dan system informasi yang berada di
bawah dan bertanggung jawab langsung kepada ketua Mempunyai tugas
memberikan layanan administiatif di bidang perencanaan dan sistem informasi
di lingkungan Sekolah Tinggi Manajemen LABORA,

Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) adalah unsur penunjang kegiatan
operasional yang melaksanakan sebagian tugas pokok dan fungsi Sekolah
Tinggi Manajemen LABORA yang berada di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Puket IT1

Dewan penyantun adalah terdiri dari tokoh masyarakat (formal dan non
formal) yang membantu dalam memecahkan masalah-masalah Sekolah Tinggi
Manajemen LABORA serta diharapkan berperan aktif untuk menggerakkan dan
mengarahkan sumber daya masyarakat,

Selain daripada departemen diatas dibentuk Juga beberapa departemen
yang berguna sebagai pendukung dalam pelaksanaan kegiatan operasional
Sekolah Tinggi Manajemen LABORA Departemen-departemen tersebut adalah
tata usaha, biro sumber daya manusia, pustaka dan pemasaran.

Tata usaha dipimpin oleh seorang kepala yang mempunyai tugas
mengkoordinir bidang ketatausahaan meliputi administrasi ujian, administrasi
perkuliahan, administrasi mahasiswa dan alumni dan pelayanan kantor.

Sumber daya manusia dipimpin oleh seorang kepala Biro yang -
mempunyai tugas dalam mengatur masalah kepegawaian dan jenjang
kepengangkatan dosen.

Pustaka dipimpin oleh seorang kepala urusan yang mempunyai tugas
memberikan layanan bahan pustaka untuk keperluan pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masvarakat

Pemasaran dipimpin oleh seorang kepala urusan yang mempunyai tugas
dalam memberikan informasi tentang program serta nilai tambah yang ada pada
Sekolah Tinggi Manajemen LABORA dengan tujuan untuk menarik minat
masyarakat.
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Program Pelatihan Pembinaan Khusus yang disingkat menjadi Progbinsus
sebagai program prakiek kerja yang bertujuan agar mahasiswa dapat
meningkatkan kemandiriannya, dapat menyesuaikan dengan perubahan dan
perkembangan yang terjadi didunia pendidikan kerja nantinya. Sehingga lulysan
Sekolah Tinggi Manajemen 1.ABORA tidak mengalami keusanpan dimana
lulusannya hanya menguasai teori ilmu akademik tanpa diimbangi ketrampilan,
Selain itu Program Pelatihan Pembinaan Khusus Jjuga menginginkan adanya
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sehingga dapat dikatakan bahwa
dengan mengikuty perkulizhan dan program pembinaan khusus mahasiswa
Sekolah Tinggi Manajemen LABORA memiliki kesiapan mental, rasa percaya
diri serta dapat mengaplikasikan ilmu akademik dan praktek kerja yang
diperoleh,

. Susunan Program Pelatihan dan Pembinaan Khusus

Di dalam susunan Program Pelatihan dan Pembinaan Khusus dapat

ciketshui  pemikiran tentang mahasiswa yang mengikuti Progbinsus,

mstruktur, periode atay lamanya progbinsus, bahan latthan serta metode-

metode Progbinsus vang digunakan.

2 Peserta Program PelatiHan Pembinaan Khusus
Pesertanya adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Manajemen LABORA
semester | dan Mahasiswa tersebut adalah mengikuti seleksi-seleksi
yang ketat untuk menjadi mahasiswa Sekolah Tinggi Manajemen
LABORA. Seleksi yang di lakukan dalam Progbinsus meliputi -




38

1) Seleksi mater;
Yakni wian vang meliputi Ilmy Pengetahuan Umum, Bahasa
Ingoris. dan Matematika Dagar
2) Wawancara
3) Psikotest
- Instruktur
Instruktur merupakan tokoh penting  dalam Progbinsus, fakior
kepribadian yang dimiliki memungkinkan mereka untuk dapat
mengarahkan minat dan perhatian mahasiswa Dengan beka] pendidikan
dan mereka dapat dibangku kuiiah dan praktek kenja di Sekolah Tingpi
Manajemen L ARQRA instruktur Progbinsus  dapat memenuhj
kebutuhan pendidikan dan pengalaman yang harus dimiliki olel seorang
mstruktur. Sedangkan keadgan umur dan keadaan fisik, dapat memenuyhj
kebutuhan sebagai instruktur. Ha mi  disebabkan mereka adalah
mahasiswa genior yang mempunyai kesiapan fisik maupun mental untuk
menjadi instruktyr,
Periode Progbinsyg
Effektif pelaksanaan Progbinsus adalah saty bulan dikurangi hari libur,
sedang waktu pelaksanaan dibagi menjad; : '
1) Mahasiswa kuliah pagi
Mahasiswa yang pelaksanaan kuliah pada pagi har, maka, mereka
mengikuti Proghinsus pada siang hari dar pukul 14.00 - 16.0p
2) Mahasiswa kuliah siang
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3) Program Pelatihan Sistem Akuntansi Dasar (PSAD)
4) Program Sistem Penjualan dan Pemasaran (PSPP)
5) Program Bahasa Inggris

6) Program Pembinaan Jasmani,

2  Evaluas; Program Pelatihan Pembimaan Khusus

aspek penilalan lersendiri, tetapi dapat digolongkan menjadi 4 macam

penilaian yaity :

a  Penilaian penguasaan teori.
Yang termasuk dalam penilaian ini adalah Pentlaian hasil-hasil test
tertulis seperti quist maupun postest.

b. Penilaian Penguasaan Prakiok
Yang termasuk dalam penilaian ini adalah kesanggupan mahasiswa
untuk mempraktekkan Program atau materi tertulis dengan alat bantu
langsung, Seperti pengpunaan komputer,

¢. Penilaian Kedisiplinan
Yang termasuk dalam penilaian kedisiplinan adalah absensi kehadiran,
attitude (sikap), teamwork, dan performance,

d. Penilaian Tugas.
Tugas yang diberikan dapat berupa pembuatay Paper atau kliping yang
ditentukan oleh instruktur Progbinsus

Pengaturan prosgntase penilaian dari tiap-tiap aspek penilaian
tersebut sepenubnya dilakukan olep instruktur Progbinsus. Sedangkan
kontribusi penilajan maksimal adalah nilaj 4.00 = A. Penyerahan penilaian
dilaksanakan setelah masa periode per Progbinsus (1 bulan) dan selanjutnya
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dari nilai-nilai Progbinsus ini akan mempengaruhi [PK mahasiswa tingkat [
sebanyak 40%

34 Bursa Kerja Sekolah Tinggi Manajemen LABORA

Sekolah Tinggi Manajemen LABORA telah lama merintis bursa kerja,
sehingga dalam pelaksanaan Sekolah Tinggi Manajemen LABORA sudah
mendafiarkan ke kantor Departemen T enaga Kerja Wilayah Jakarta Timur

Lembaga pendidikan inilah yang mendidik dan membina karyawan-
karyawan dari perusahaan tersebut agar dapat meningkatkan kemampuan
manajerial didalam melaksanakan sistem mekanisme kerja. Selain daripada itu,
LABORA juga menyediakan sumber daya manusia yang terampil (tenaga kerja)
setingkat pelaksana untuk ditempatkan pada perusahaan-perusahaan yang
menjadi rekanan konsultasi Dikarenakan hasil dan tata cara bekerja mahasiswa
LABORA sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan serta adanya
hubungan yang baik dengan perusahaan, maka kegiatan antar kerja terus
ditingkatkan

Sekolah Tinggi Manajemen LABORA, berfungsi sebagai penghasil
sumber daya manusia yang terampil dan perusahaan sebagai pengguna tenaga
kerja melalui hubungan kegiatan antar kegja yang baik yang disebut dengan
adanya hubungan keterkaitan dan kesepadanan (Link and match). Keterkaitan
dan kesepadanan yang terjadi pada prinsipnya didasari oleh rasa saling percava
{Based on trust) antara pihak perusahaan dengan LABORA. Tanpa didukung
oleh rasa saling percaya, hal ini kemungkinan besar tidak akan terjadi. Rasa
kepercayaan terhadap sesuatu hasil produksi, baik berupa barang atau jasa tidak
dapat diciptakan hanya dalarl;l waktu singkat, tetapi harus dirintis selama
Besizhun-tahun. Oleh karena itulah Sekolah Tinggi Manajemen LABORA
Berdasarkan hal di atas selain telah berupaya mendidik dan membina para

- m=hasiswa didiknya dengan baik juga telah mengadakan hubungan kegiatan
- #mtar kerja yang baik dengan perusahaan didalam penempatan sumber daya

!
ol
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. mmanusia terampil  pada perusahaan-perusahaan tersebut, Organisasinya

pelaksana bursa kerja Perguruan tinggi pada Sekolagh Tinggi Manajemen
iABORﬁ terletak di biro administrasi kemahasiswaan pada seksi kesejahteraan
mahasiswa bagjan penunjang pendidikan dan pembinaan karir mahasiswa
Bagi mahasiswa Mmaupun alumni Sekolah Tinggi Manajemen LABORA
Program Diploma Tiga dan Strata Saty vang bekerja melalui bursa kerja
LABORA selalu diadakan pertukaran pengalaman, pengeinhyan dan informasi
melalul suatu wadah yang bernama Forum komunikasi Mahasiswa dan Alumni
¥ang sudah bekerja atay disingkat FORKOM Frekuensi pertemuan vang
dilakukan FORKOM adalah sebanyak dua bulan sekali  berguna untuk
mengevaluasi hasi] pekerjaan mahasiswa LABORA pada seliap perusahaan

melalu: FORKOM antarg lain adalah sebagai berikut -

1) Mahasiswa yang bekenja sambil kuliah dapat menerapkan secarg langsung
materi perkuliahan ke dalam praktek kerja secarg langsung,

2) Mahasiswa yang bekerja dapat memperoleh pengalaman bekerja sesuai
dengan bidang pekerjaan yang diikut;.

disalurkan bekerja sehingga dapat mengevaluasi pelaksangan seleksi minat,
bakat dan kemampuan mahasiswa yang akan disalurkan bekerja.
4) LABORA dapat mengetahui kebutithan tenaga kerja dari syaty perusahaan,
sehingga dapat mempersiapkan mahasiswa vang akan disalurkan bekerja,
35) LABORA dapat mengevaluasi sistem prosedur pelaksanaan Penyaluran
kerja mahasiswa

Sejalan dengan perihal diatas, ada beberapy dampak yang terjadi
ferhadap sistem pendidikan di LABORA antara lain :
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abkan adanya tambahan beban pekerjaan sehingga semangat belajar
berkurang.
Mibatasi pengambilan jumlah SKS oleh penasehat akademik dari
beberapa mata kuliah yang harus diperoleh,
Adanva penentuan waktu perkulizhan bagi mahasiswa vang berpontensi
umtuk di bantu dalam penyaluran belerja.




BAB IV
METODE PENELITIAN

Femelitian yang berhasil harus berakhir dengan tetjawabnya pertanyaan yang
=% pada saat dimulainya penelitian, secara keseluruhan elemen dalam setiap

. =dalah suatu persoalan, berbagai kemungkinan jawaban pengumpulan serta
'I"  dan untuk mengarahkan pilihan atas kemungkinan.

Sefat iimish atau tidaknya suatu penelitian berhubungan erat dengan metode
spulennya Yang dimaksud dengan metode adalah cara atau jalan. Dalam dunia
‘metode mempunyai arli cara kerja riemahami obyek yang menjadi sasaran
W smme bersangkutan Dikatakan ilmiah jika penelitian mempunyai pokok pikiran
Skemukakannya dilakukan dan disimpulkan melalui prosedur dan sistematis
mggunakan bukti-bukti vang meyakinkan, logis dan berhasil lolos dari

2 proses pengujian.

Rebitilcsisi Variabel Penclitian

‘aszbel-variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah -

. Warizbel X

Pelaksanaan Program Pelatihan Pembinaan Khusus mahasiswa
Program D.ITI/S.1 angkatan tahun 1998 dan 1999

WVariabel Y

Pelaksanaan penyaluran kerja mahasiswa Program D.II/SI dari

abun 1998 sampai dengan tahun 1999
Kedua variabel tersebut akan dicari seberapa besar hubungan dengan

mengounakan analisa statistik korelasi.
I




asi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populas:

Populasi, sering dinamakan universe / Populasi merupakan keseluruhan
uasur-unsur yang memiliki atau beberapa ciri karakteristik vang sama.
Selanjutnya dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah :

Mahasiswa Program D.II/S.I angkatan 1998 dan angkatan 1999
Sekolah Tinggi Manajemen LABORA

Sedangkan untuk daerah populasinya penulis tetapkan di Sekolah Tinggi
Manajemen LABORA. Alasan vang penulis ajukan dalam mengambil
daerah populasi adalah sebagai berikut :

a Sesuai dengan tujuan yang penulis tetapkan wyaitu penelitian
dilaksanakan untuk mencari pengaruh atau hubungan (korelasi) antara
Pelaksanaan Program Pelatihan Pembinaan Khusus dan Pelaksanaan
Penyaluran Tenaga Kerja Program D11/ S I Sekolah Tinggi Manajemen
LABORA,

b Sekolah Tinggi Manajemen LABORA tempat penulis menuntut ilmu

dan praktek kerja sehingga penulis dapat melaksanakan pengamatan
secara langsung,

Sampel
Sampel adalah yang menjadi obyek sesungguhnya dari penelitian.
‘Suatu penelitian tidak hanya ditentukan oleh besarnya sampel, akan tetapi

‘oleh kokohnya dasar-dasar feorinya, rancangan penelitiannya serta mutu
‘pelaksanaan dan pengolahannya, Untuk pemilihan sampel diperlukan
sampel yang mewakili populasi agar dapat diambil kesimpulan berupa
S 1sasi yang berlaku untuk populasi.

Dalam menentukan sampel penelitan, penulis mempergunakan
ik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
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sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu dimana sampel
memiliki ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
Penelitian akan berusaha apar dalam sampel terdapat wakil-wakil
";é.egala lapisan populasi. Dengan demikian maka diusahakan agar sampel
tersebut memiliki ciri-ciri yang esensial, strata apa yang diwakili, lergantung
pada penilaian dan pertimbangan dari penelitian.
Sesuai dengan pemnyalaan tersebut penulis mengambil sample penelitian 30
mahasiswa Program D 11T dan S.1 Sekolah Tinggi Manajemen LABORA
dari tahun 1998 sampai dengan tahun 1999
Alasan penulis menggunakan mereka sebagai sampel karena mereka
mempunyai ciri-ciri atau sifat-sifat yang memenuhi syarat dalam penelitian
penulis, yaitu -
Telah mengikuti Program Pelatihan Pembinaan Khusus sebelum disalurkan
kedunia kerja bagi mahasiswa Program D 11l dan S.1

M =tode Pengumpulan Data

Agar hasil penelitian dapat akurat dan dapat dipertanggung-jawabkan
werlukan data-data yang memenuhi persyaratan, Yang dimaksudkan dengan
2 informasi yang diperoleh dari hasil pengukuran yang diungkapkan berupa
igan yang dapat mengungkapkan penggolongan dan penataan yang
warak sama atau juga penggolongan dan penataan bersekala,
Sehingga dapat dikatakan bahwa teknik pengumpulan data yang tepal
sssgat diperlukan dalam kegiatan penelitian. Sedangkan teknik pengumpulan
s juga ditentukan oleh jenis data yang dikumpulkan,
1 . enis data yang penulis perllgkan dalam penulisan tesis ini meliputi -
Jata Pelaksanaan Program Pelatihan Pembinaan Khusus
e Pelaksanaan penyaluran Kerja / Bursa Kerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian Progbinsus vaitu,
an tugas, penilaian praktek, absensi dan kedisiplinan
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ssta fenfang faktor-faktor yang mempengaruhi Penyaluran tenaga
kena/bursa yaitu, disiplin, pengabdian, kejujuran, tanggung jawab,
egasama, inisiatif, pengetahuan tentang tugas, dan kemauan kerja

Data tentang keadaan umum Sekolah Tinggi Manajemen LABORA dan

Program Pelatihan Pembinaan Khusus

Sifat data yang penulis peroleh ada dua macam vaitu data yang hersifat
ttatif dan data yang bersifal kualitatif Untuk memperoleh data-data yang
Speddukan penulis mempergunakan studi pustaka dan studi lapangan. Studi
estzka dipergunakan untuk memperoleh landasan teor dengan maksud
sunakan dalam analisa kasus. Dasar teoritis ini diperoleh melalui sumber
seczan, buku-buku ilmiah yang banyak hubungannya dengan masalah yang
sh=n dibahas,

Sedangkan tinjauan lapangan yang penulis pergunakan adalah - teknik
Sokumentasi, teknik angket, teknik interview atau wawancara,

'Tekmk Dokumentasi

Data vang penulis peroleh dengan metode dokumentasi adalah -

a Pelaksanaan Program Pelatihan Pembinaan Khusus

b. Pelaksanaan Program Penyaluran Tenaga Kerja

¢ Keadaan Umum Sekolah Tinggi Manajemen LABORA mencakup
tentang Program Pelatihan Pembinaan Khusus

Samber data untuk mendapatkan data diatas adalah :

‘& Dokumentasi Program Pelatihan Pembinaan Khusus angkatan 1998 dan
angkatan 1999 didapat dari bagian Program D I dan S.1

b Dokumentasi Program Penya]uran Tenaga Kerja/ Bursa Kerja Program
D .1l dan 8.1 angkatan 1998 dan angkatan 1999 didapat dari bagian Biro
Kemahasiswaan yang menangani bursa kerja

1:. Dokumentasi keadaan umum Sekolah Tinggi Manajemen LABORA
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Alasan yang mendasari penulis menggunakan metode dokumentasi
- adalah data mudah didapat, menghemat waktu dan biava serta dapat
dipertanggung jawabkan.

Kekurangan dari metode ini adalah karena media penyimpananya
adalah filling kertas dan media komputer dapat saja sobek/hilang atau kena
wirus. Untuk  mengatasi  kelemahan-kelemahan  tersebut penulis
menggunakan metode lain dengan tujuan dapat menutupi kekurangan dan
mendapatkan data yang lengkap. Dari data-data tersebut penulis mengambil
sampel sebanyak 30 orang yang akan dipergunakan sebagai variabel X dan
Y pada perhitungan analisa statistik,

Data-data dokumentasi yang sudah terkumpul selanjutnya penulis sajikan
dalam bentuk tabel dengan tujuan lebih mudah untuk menganalisa data.




Hasil Dokumentas:
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Tabel 2
Nilai rata-rata Program Pelatihan Pembinaan Khusus
Mahasiswa Program D.II dan S.I Angkatan 1998 dan 1999
Responden Nilai
B 1 2.31
2 2.75
3 2.81
- 4 2.81
- 5 297
6 3.02
7 3.04
8 3.08
9 3.09
10 = 3.16
11 e 3.19
12 3.20
13 321
14 3.23
15 3.29
16 3.32
17 3.34
18 3.36
19 3.38
20 342
21 3.44
22 3.45
23 347
24 3.48
25 3.49
26 k 3.50
27 3.52
28 3.56
29 3.56
L 30 3.56

Sumber : Bagian Program DIl dan $.1, 1999




Tabel 3

Nilai rata-rata Pelaksanaan Penyaluran Bursa Kerja / Prestasi kerja

mahasiswa Program D.IIT dan S I tahun 1998 s/d 1999

49

Responden Nilai Prestasi Kerja

1 2.70
2 B 3.00
3 3.00
-4 3.00
iy 5 3.00
6 3.00

- 7 3.00 i
B 8 3.70
9 3.70
10 3.70
11 3.70
5 12 - 3.70
13 3.70
14 3.70
o 15 3.70
i 16 3.70
B 17 4.00
18 4.00
19 4.00
20 400
21 4.00
22 4.00
23 4.00
24 4.00
25 4.00
26 B 4.00
27 4.00
28 4.00
A 29 4.00
30 4.00

Sumber : Bagian Bursa Tenaga Kerja Program D111 dan S.L 1999
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Data-data yang didapat dari metode dokumentasi selanjutnya akan
sunakan sebagai data dari variabel X yaitu Nilai Program Pelatihan dan
‘Pembinaan Khusus dan variable Y yakni Nilai Prestasi Kerja mahasiswa
yang disalurkan Nilai yang diambil adalah nilai rata-rata dari masing-
~masmg variable. Sampel yung diambil sebanyak 30 nilai mahasiswa yang
‘tersalurkan selanjutnya akan dihitung dengan analisa korelasi.

2 Teknik Angket/Quesioner

Tujuan dani pembuatan angket ini adalah untuk memperoleh
informasi yang relevan dengan penelitian dan kesahihan (valid ) data.
Dengan mempergunakan angket penulis dapat memperoleh data tentang
keadaan objek penelitian antara lain -

2 Pelaksanaan Penelitian di tiap-tiap Program Pembinaan Khusus yang
dilaksanakan

Umpan balik dari mahasiswa tentang Pelaksanaan Program Pelatihan
Pembinaan Khusus.

& Umpan Balik dari Bursa Tenaga Kerja setelah mengikuti Program
- Pembinaan Khusus.

asan penulis mempergunakan angket sebagai teknik pengumpulan data

aL eV .

= Responden adalah yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

‘ Apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan dapat
- dipercaya,

' nterprestasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang dianjurkan
‘kepadanya adalah sama dl@:n‘gan apa yang dimaksud dengan penulis.

Sesbnolkan kelebihan dari angket ini dapat penulis ungkapkan sebagai

Angket dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar
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‘b Dalam menjawab pertanyaan melalui angket, subyek dapat lebih leluasa

karena dipengaruhi oleh sikap mental hubungan antara penelitian
dengan subyek

e Dapat menghemat waktu, tenaga dan biaya.

4 Pertanyaan dapat disusun secara teliti dan cermat dan disesuaikan
dengan kebutuhan penulis

e Data yang terkumpul dapat lebih mudah dianalisa karena pertanyaan
yang diajukan kepada subyek yang sama.

Eelemahan dari teknik ini adalah

4 Senng terjadi angket diisi orang lain karena dilakukan dengan jika tidak

berhadapan muka dengan subyek
5. Tidak dapat mengamati reaksi subyek dalam menjawab.
¢ Adanya kemungkinan kesalahan interprestasi oleh responden
d. Responden mudah bosan dan menjawab secara asal-asalan atau tidak

Juyur,

Untuk mengatasi kelemahan angket penulis memberikan pengantar
berupa kata-kata supaya dalam mengisi angket dengan sejujurnya dan
menjamin kerahasiaan jawaban. Dengan demikian penulis mengharapkan
subyek menjawab dengan jujur dan apa adanya. Sedangkan untuk
menghindari kesalahan interprestasi oleh subyek peneliti menggunakan
kata-kata atau kalimat yang digunakan sesederhana mungkin. Sedangkan
senis angket yang penulis pilih adalah angket tertutup. Angket teriutup
adalah angket yang dibuat dengan memberikan pertanyaan dengan alternatif

jewaban yang sudah disiapkan, responden hanya memilih jawaban yang
~sudah disediakan.

I.,

Untuk menghindari kesalahan interprestasi oleh responden, penulis
mggunakan kata-kata kalimat yang sesedethana mungkin. Pada angket ini
slthan jawaban yang diberikan ada 4 yang dimulai dengan penilaian yaitu :
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A =4, berarti sangat baik
B B =3 berarti baik

C =2, berarti cukup

- D=1, berarti kurang

Uenoan

zan kode penilaian vang sudah diberikan skor tersebut, responden dapat

memberikan dan mencek Jawaban yang paling sesnai dengan pendiriannya.
Penyajian hasil angket dan wawancara dibagi menjadi beberapa tabel yang
‘sessumber dari hasil angket dan wawancara |

i

WENCArg

Wawancara memerlukan keterampilan tertentu dalam mengajukan

efanyaan dan merangkap jawaban responden. Sehingga diperlukan

bungan yang dekat dengan responden untuk memperoleh tangpapan yang

- smmpatik dari responden. Kelemahan yang paling utama dari wawancara
senngkali memboroskan waktu, tenaga dan biaya. Sedangkan alasan yang
stama penulis memakai metode pengumpulan data wawancara adalah untuk
menguj1 angket yang digunakan untuk mengetahui apakah pertanyaan yang
Hisusun sudah dipahami,

S.elebihan dari wawancara adalah -

2 Didapat informas; yang dalam dan cepat langsung dari responden
Terdapat keluwesan dalam cara bertanya.

‘& Pewawancara dapat menilaj Jawabannya dari reaksi gerak-gerik dan air
muka responden

Keterangan yang kadang disembunyikan dapat dikorek dan biasanya
akan diungkapkan oleh rel_gpnndm

Wawancara yang penulis lakukan bertujuan untuk mengui angket

anz digunakan serta untuk mengetahui apakah pertanyaan yang disusun
:— T angket sudah dfpahami

Wawancara  dilaksanakan dengan
=mgadakan kontak secara langsung terhadap responden (face to face)
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¥ang menjadi responden adalah mahasiswa Program Diploma Tiga dan
Strata Satu.

Wawancara yang diberikan sudah penulis rumuskan secara
tertulis/berstruktur. Hal ini akan menolong penulis untuk tidak keluar alur
‘atau skenario wawancara. Dengan berpatokan pada alur wawailcara,
fyuannya menjadi lebih jelas dan terpusat pada hal-hal yang telah
~ ditentukan lebih dahulu sehingga tidak ada bahaya bahwa percakapan akan
‘menyeleweng dan menyimpang dari tujuan, Jawaban-jawaban mudah dicatat
ﬁn diberikan kode dan selanjutnya data yang penulis dapat mudah dioclah
can saling dibandingkan,

Teknik Analisa Data

Analisa data merupakan pokok kegiatan petelitian karena tujuan analisa
menyederhanakan data kedalam beniuk yang lebth di-interprestasikan,
.. mbuktikan benar atau tidaknya hipotesa, diterima atau ditolaknya hipotesa
Utek membuktikan hipotesa digunakan statistik Korelasi.

:--:ma menggunakan teknik korelasi dapat diketahui seberapa besar lingkat
smgaruh antara variabel X dengan variabel Y pada penelitian ini. Rumus
isien Korelasi yang penulis punakan adalah rumus Koefisien Korelasi
Peasson (Perason’s P roduct Momen Coeffeilient of Correlation)

mus Kocfisien Korelasi -

n n n
n X XiYi - nIXi.XYi

i=1 =1 i=1

n n n 1
nZX?i—(n2Xi n Y - (2 Yiy

1=1 i=1 =1 i




|..
25— koefisien korelzsi. nilat r dapat dinvatakan sebagai berikut :
-i<r<i

= 1, bubungan x dan y sempuma dan positif (mendekati 1, hubungan
mmgat kuat dan  positif)

. = -1_hubungan x dan y sempurna dan negatif (mendekati —1, hubungan
sangat kuat dan negatif)
¢ = 0_hubungan x dan v lemah sekali atau tidak ada hubungan,

menentukan besarnya kontribusi variabel X terhadap turunnya nilai
Y maka digunakan rumus koefisien penentuan (koefisien

e TH -f.iﬂ]'l}

[elmik Analisa Lingkungan.

Dalam teknik analisa lingkungan dapat dibagi menjadi 2 yaitu analisa
smgkungan  Exsternal dan analisa lingkungan Intemal yang akan digali
sformasi-informasi  yang dapat menjadi bahan pertimbangan sebelum

bilan keputusan strategik

2 Exsternal Faktor Evaluation Mairix (EFE Matrik)
Matriks ini digunakan untuk mengindentifikasikan Peluang dan
Ancaman yang mungkin akan mempengaruhi pertumbuhan perusahaan
dalam mencapai tujuannyar

Langkah-langkah pembentukan matriks EFE :
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Membuat dafiar faktor-ktor penting dari lingkungan eksternal baik
~ ¥=ng menjadi pcluang (opportunities) maupun ancaman (threats)

L Menentukan bobot (weight) dari faktor-faktor tersebut, dari nilai 0.0
(unink sangat tidak penting) sampai nilai 1.0 (untuk faktor sangat
penting). Bobot weight menggambarkan seberapa penting setiap faktor
tersebut didalam perusahaan yang bersangkutan, Total bobet dari semua
faktor vang dipertimbangkan harus sama dengan 1.0

. Menentukan peringkat (rating) dari faktor-fakior tersebut dari angka |
sampai 4. Rating menggambarkan seberapa besar efektifitas strategi
yang sekarang dalam merespon berbagar faktor eksternal. Jika
perusahaan merespon sangat buruk diberi nilai 1, respon dianggap rata-
rata atau sama dengan perusahaan lain dengan nilai 2, respon lebih baik
dengan nilai 3, dan respon sangat baik dan optimal dengan nilai 4.
Langkah berikutnya adalah mengalikan bobot dengan rating untuk setiap
faktor, sehingga diperoleh nilai tertimbangnya (weighted score)

s Menjumlah weighted score untuk semua faktor sehingga diperoleh total

weighted score untuk perusahaan yang bersangkutan.

Total weighted score yang diperoleh berkisar antara 1.0 sampai 4.0,
Besapapun jumlah faktor eksternal vang dipertimbangkan. Nilai 1.0 untuk
menggambarkan kinerja sangat rendah, sedangkan nilai 4.0 sangat tinggi,
~ dan nilai 2.5 menggambarkan skor rata-rata Jika total weighted score
aﬂ;awah 2.5, maka menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu
;mnanfaﬂtkan peluang secara optimal dan juga sangat rentan terhadap
mcaman-ancaman yang ada. Nilai skor perusahaan diatas 2.5 menunjukkan
illrwa perusahaan relatif cukup kuat dalam menghadapi dinamika
Jsngkungan ekstlernal. 2

-
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» Internal Faktor Evaluation Matrix (TFE Matrix)

Matriks ini digunakan untuk mengindentifikasikan kekuatan dan
kelemahan dari faktorfaktor lingkungan internal yang mungkin akan
-mempengaruhi pertumbuhan perusahaan dalam mencapal tujuan.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam membentuk matriks IFE identik
~dengan pembentukan matris EFE, Model matrik EFE dan TFE ini memang
‘terkesan subyektif dan menyederhanakan permasalahan. Untuk menetralisir

subyektifitas ini, maka sebatknya hasil pengukuran terhadap sebuah

- perusahaan dibandingkan pula dengan pesaing-pesaingnya, kemudian
dimasukkan kedalam matriks tersendiri.

1 _ i .&ﬂﬂﬁsa SWGT (Man-iks SWGT)

Data dan informasi yang diperoleh dari hasil analisa pada matrik
“xtemal Faktor Evaluation (EFE) dan Internal Factor Evaluation (IFE) dapat
angsung ditindak lanjuti melalul matriks SWOT (TOWS). Matriks ini
menggambarkan empat (4) alternatif strategi yang dapat dilakukan, vaitu
sategi SO, WO, ST dan WT

Strategi SO merupakan  strateg dengan menggunakan serta
goptimalkan Strength (S) yang dimiliki untuk memanfaatkan Opportunities
) yang tersedia. Strategi WO merupakan strategi vang berusaha untuk
meminimalkan Weaknesses (W) yang ada melalui pemanfaatan Opportunities
) seefektif mungkin. Strategi ST merupakan strategi dengan menggunakan
Strength (S) yang ada untuk menghadapi Threats (T) yang mungkin berdampak

32 perusahaan, Sedangkan strategt WT adalah strategi vang meminimalkan
Nezknesses (W) serta menghindari Threats (1) yang mungkin mengancam
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Tabel 4
Faktor- Faktor Matrik SWOT
STRENTH (8) WEAKNESS (W) |
1. 1.
2 Identifikasi 2 Identifikasi
3 Kekuatan 3 Kelemahan
leave blank 4, 4.
5. 5.
OPPORTUNITIES (0) | (SO) STRATEGIES (WO) STRATEGIES
L i 1.
entifikas: 2.Mengpunakan 2 Mengatasi
esempatan 3.Kekuatan untuk 3 Kelemahan dengan
4.menangkap 4.mengambil
5 kesempatan 5.Kesempatan
ATS (T) (ST)STRATEGIES | (WT) STRATEGIES
bl 1.
entifikasi 2 Menggunakan 2.Meminimalkan
CATS 3.Kekuatan untuk aKﬂlﬂmﬂhall dan
4.Menghindari 4.menghindarkan
5. ancaman 5.ancaman

smber : Agustinus Sri Wahyuni 1996, Manajemen Strategik

Dalam analisa SWOT dibandingkan antara faktor Eksternal (Peluang
= Ancaman) dengan faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan). Tujuannya
,j=.f- mengindentifikasikan posisi bisnis atay perusahaan dalam situasi

mamgan, sehingpa secara tepat dapat dipilih alternatif strategi vang terbaik.

pat 4 pola berbeda yang mErupakan perpaduan antara situasi eksternal dan
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'S0 Strategi :
Mcrupakan situasi yang peling menguntungkan, dimana perusahaan memiliki
petmang dan kekuatan sehingpa dapat memanfaatkan peluang yang ada. Dalam
st ini maka strategi yang cocok untuk diterapkan adalah strategi yang
Sesorientasi pada pertambuhan agresif
IWO) Strategi

Meskipun menghadapi ancaman namun perusahaan masih memiliki kekuatan
| _‘ 3 segi internal. Dalam situasi ini maka strategi yang dipilih adalah yang

nakan kekuatan yang ada untuk membangun peluang-peluang Jjangka

=k dihadapkan pada berbagai kendala atay kelemahan internal. Strategi yang
Sambil yang dapat meminimalkan masalah-masalah internal, sehingga dapat
Serebut peluang pasar,

W) Strategi

Meeupakan situasi yang paling tidak menguntungkan, dimana perusahaan

menshadapi ancaman lingkungan, sedangkan posisi perusahaan relatif lemah.




[ BAB Y
WLISIS DAN STRATEGI PROGRAM PELATTHAN DAN PEMBINAAN
KHUSUS PROGRAM DIPLOMA TIGA DAN STRATA SATU

Bata-data di Sekolah Tinggi Manajemen LABORA penulis dapatkan dengan
wawancara, teknik dokumentas: dan teknik koesioner

Balam menyelediki apakah pemberian Program Pelatihan Pembinaan khusus
. hasiswa Program Diploma Tiga dan Strata Satu dapat meningkatkan
* pemyaluran Kerja yang dibuatnya bila dibandingkan dengan hasil sebelum
swa diberikan pelatihan, Maka diambil sampel sebanyak 30 orang mahasiswa
shmk tersebut mengenai hasil Program Pelatihan Pembinaan Khusus dari 30
w= Program Diploma Tiga dan Strata Satu terhadap Penyaluran Bursa Kerja
h megi Manajemen LABORA,

lasd Analisa Statistik

_ » menyelidiki apakah pemberian Program Pelatihan Pembinaan Khusus
sgmm DI dan S dapat memperlancar tingkat jumlah penyaluran tenaga
= mahasiswa yang siap pakai , maka penulis mengambil sample sebanyak
mabissiswa yang hasilnya dapat ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel. 5

60

Korelasi antara Nilai Program Pelatihan dan Pembinaan Khusus (X)

terhadap tingkat jumlah Penyaluran tenaga kerja (Y) mahasiswa i
Program D Il dan S.1
Sekolah Tinggi Manajemen LABORA

- Kuisioner Sekolah Tinggi Manajemen LABORA, 2000

Responden .1
] i X i X E XY
1 231 2.70 534 7.29 6.24
2 20 3.00 7.56 9.00 8.25
3 291 3.00 7.90 9.00 8.43
4 2.81 3.00 8.82 9.00 8.43
5 297 | 300 [ 912 9.00 8.91
6 3.02 3.00 9.24 9.00 5.06
7 3.04 3.00 9.49 9.00 912
i 8 | 308 3.70 9.55 13,69 1140
0 3.09 3.70 10.18 13.69 11.43
10 | 316 3.70 10.18 13.69 11.69
11 3.19 3.70 10,24 13.69 11.60
12 3.20 3.70 10.30 13.69 11.84
3 3.21 3.70 10.43 13.69 11.88
14 3.23 3.70 10.82 13.69 11.95
15 329 3.70 11.02 13,69 12.17
16 3.32 370 11.16 16,00 12.28
17 3.29 4.00 11,29 16,00 13.36
B 13 332 | 400 11.42 16.00 13.44
B 19 334 4.00 11.70 16,00 13.52
20 | 336 4.00 11,83 16.00 13.68
21 3.38 4.00 11.90 16,00 13.76
22 342 4.00 1204 16.00 1380 |
23 3.44 - 4.00 12.11 1600 1388 |
24 385 4.00 12,18 16.00 1392
25 347 4.00 1225 16.00 1396 |
26 3.48 4.00 12.39 16.00 1400
27 3.49 4,00 12.67 16.00 1408
28 3.50 4.00 12.67 16.00 14.24
29 3.52 "4.00 12.67 16.00 1424
30 3.56 400 | 1267 16.00 14.24
=30 LX=9701 | 2Y=110.00 | £X*=316.19 L¥*=408.50 | £XY=359.01
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ssgan r dengan menggunakan Rumus Koefisien Korelasi -

n n n
nEXivi - Ixi Xvi
i=1 =1 =]
n n \/ n n
¥V nZx%- (nZx) nXY%i- (n2yi)
=] =1 i=1 i=1

30(359 01) - (97.01)(110.00)

30(316.19)-(97.0] )2 % 30(408.50)-(110)2

M0.770.30 - 10,671.10

—

9485 70-9,410.94 . [/12,255.00-12,100.00

9920

476 |/ 155.00

$65) (12.45)

[+ O 20)

107 69
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il Analisa Korelasi sebesar r = (.92 yang berarti bahwa antara variable X (Nilai

1 Pelatihan Pembinaan Khusus) dengan Variabel Y (Jumlah penyaluran

a) mempunyai hubungan yang kuat dan positif dimana setiap kenaikan X
 duirkuti oleh kenaikan Y,

-.l.;; ®

situngan koefisien determination (Koefisien Penentuan)
Besarya kontribusi dari x terhadap naik turunnya nilai Y adalah -

KP = r?

= 0.922
=0.85

;_ sien Penentuan atau Coefficient of Determination sebesar 0. BS, artinya
a kontribusi dari X ( Nilai Program Pelatihan Pembinaan Khusus) terhadap
turunnya nilai Y ( Jumlah Penvaluran Mahasiswa), adalah sebesar Kp=0385,

2 besarnya kontribusi atau sumbangan variable x terhadap naik turunnya

#s5le v sebesar 85% atau sefiap perubahan dari nilaj program pelatihan pembinaan

55 mempengaruhi tingkat jumlah penyaluran tenaga kerja sebesar 85%,
makan 15% merupakan sumbangan factor lainnya.

52  Faktor-faktor Penyebab Besarnya Nilai Analisa Data Statistik,
I.c,
Dari hasil analisa korelasi menunjukkan bahwa koefisien penentu sebesar

% dimana nilai Pogram Pelatihan Pembinaan Khusus akan mempengaruhi sebesar
terh dap jumlah tingkat penyaluran tenaga kerja Program Diploma Tiga dan
----- tu, Sedangkan 0,15 dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, diantaranya :




mten Proghinsus
=t=ti Progbinsus diasumsikan sebagai bahan pengajaran pelatihan yang standar,
=mberian materi didasarkan kepada kebutuhan praktek kena. Sehingga sedikit

=avak dapat berpengaruh pada penyelesaian pekerjaan bagi mahasiswa Program
DU dzn 5.1

Tabhel , 6
Evaluasi Materi Progbinsus
A B & D
. | 50% 30% 16.7% 0.3%
= Hasil dari pengolahan kuesioner

Bbel 6 dapat diketahui tanggapan bahwa dari responden tentang materi
".- 35 yang diajarkan selama progbinsus

vataa bahwa materi proghinsus sangal baik 50%

vatazn bahwa materi progbinsus baik 30%

mwataan bahwa materi progbinsus cukup 16.5%

vatzan bahwa materi progbinsus kurang 0.3%

sk iur Progbinsus 2
;‘«:: vang mengajar progbinsus di sekolah Tinggi Manajemen LABORA

gt memberikan arahan sehingga mahasiswa mempunyai keinginan untuk
mekuti Program Pelatihan Pembinaan Khusus. Dengan pengalaman yang
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muliki instruktur Program Pelatihan Pembinaan Khusus dapat memberikan
a praktek kerja yang cukup bagi mahasiswa.

Tabel. 7
Evaluasi Instruktur Progbinsus
A B & D
; 26.7% 33.3% 23 3% 16.7%

= ‘Ha::idan pengolahan kuesioner

# tabel 7 dapat di informasikan tanggapan mengenai Instruktur Progbinsus.

swataan bahwa Instruktur progbinsus sangat baik 26 7%
=myatzaan bahwa Instruktur progbinsus baik 33.3%

syataan bahwa Instruktur progbinsus cukup 23 3%

yatazn bahwa materi progbinsus kurang 16 7%

=- Progbinsus
=ode yang diberikan harus disesuaikan dengan tujuan dari tiap-tiap progbinsus.
sode yang tepat akan menghasilkan sasaran yang tepat.

Tabel . 8
Evaluasi Metode Progbinsus
A . B C D
26.7% 40% 13 3% 20%

¢ Hasil dari pengolahan kuesioner
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w=yatzan bahwa metode progbinsus sangat baik 27.6%
®yaiaan bahwa metode progbinsus baik 40%

vataan bahwa metode progbinsus cukup 13.3%
wyaizan bahwa metode progbinsus kurang 20%

sdisplinan mahasiswa
ap disiplin atau sikap kesanggupan seorang atau mahasiswa Program D.ITT dan
- _ mmk menlaali tata tertip aturan yang berlaku di Sekolah Tinggi Manajemen

SOR A

matan tersebut meliputi ketaatan terhadap aturan kerja, mentaati aturan perintah
e diberikan oleh atasan kepadanya, serta berusaha untuk tidak menentang
“as-aturan yang dibuat secara tertulis maupun tak tertulis.

Tabel. 9
Kedisiplinan Mahasiswa
A B G D
M., 33.3% 30% 36.7% 0%
== Hasil dani pengolahan kuesioner

851 9 dapat di informasikan tanggapan mengenai kedisiplinan mahasiswa.
miman hahwa kedisiplinan mghasiswa sangat baik 33.3%

®iaan bahwa kedisiplinan mahasiswa baik 30%

syetaan bahwa kedisiplinan mahasiswa cukup 36.7%

mi==n bahwa kedisiplinan mahasiswa kurang 0%
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_; ocian mahasiswa terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya ditujukan

= sikap atau prilaku dengan sukacita dan rela menerima pekerjaan yang
kepadanya.

Tabe| 9
Pengabdian Mahasiswa
den A B C D
0% | 76.7% 23.3% 0%
;Eas:l dari pengolahan kuesioner

;f- 10 dapat di informasikan tanggapan mengenai pengabdian mahasiswa,
vataan bahwa pengabdian mahasiswa sangat baik 0%

=yatzan bahwa pengabdian mahasiswa baik 76.7%

=an bahwa pengabdian mahasiswa cukup 23 3%

syaizan bahwa pengabdian mahasiswa kurang 0%

SRR

=mjean-peketiaan yang ditangani oleh mahasiswa Program DII dan S.I
puti  bermacam-macam bidang karena mereka ditempatkan diberbagai
pesiemen atau bagian. Misalnya, departemen keuangan, sekertariat dan

semmya. Pekerjaan yang ditangani mahasiswa Program D.IIT dan S1 harus
bﬂhubungan satu dengan yang lainnya salu contoh misalnya dalam
Eisanaan pefietimaan mahasiswa baru di Sekolah Tinggi Manajemen
BORA, mahasiswa Prograh DI dan SI vang ditempatkan dibagian
ssaran mengadakan kerja sama dengan bagian tata uszha dimana pemasaran
ma mahasiswa memberikan informasi yang diperlukan untuk mahasiswa

=rs=but sedangkan bagian lata usaha akan mempersiapkan hal-hal yang
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seshubungan dengan ketata usahaan, Misalnya persiapan formulir pendaftaran,
pembuatan absen untuk tes masuk dan schagainya

Tabel . 11
Team Work Mahasiswa
A B & D
TOTA 0% 76.7% 23.3% 0%

smbe ~ Hasil dari pengolahan kuesioner

e tmbel 11 dapat di informasikan tanggapan mengenai sikap kerjasama mahasiswa.
smyataan bahwa kerjasama mahasiswa sangat baik 0%
rataan bahwa kerjasama mahasiswa baik 76,7%
vataan bahwa kerjasama mahasiswa cukup 23 3%

snyataan bahwa kerjasama mahasiswa kurang 0%

--"“ Jawab

smggupan mahasiswa Program DII dan SI1 dalam melaksanakan,
svelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-
inva dan tepat pada waktunya seria berani menanggung resiko atas pekerjaan
keputusan yang telah diambilnya atau tindakan yang dilakukannya

Tabel . 12
Tanggung Jawab Mahasiswa
A L B C D
B 0% 86.7% 13.3% 0%

F-H asil dari pengolahan kuesioner
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2 11 dapat di informasikan tanggapan mengenai sikap kerjasama mahasiswa.
ssvarzan bahwa kerjasama mahasiswa sangat baik 0%

myataan bahwa kerjasama mahasiswa baik 76.7%

myaiaan bahwa kerjasama mahasiswa cukup 23 3%

mtzan bahwa kerjasam mahasiswa kurang 0%

- ___ FEA1 k&lja
smavan mazhasiswa Program DIl dan S.1 dapat diperhatikan dengan melihat

wzmpan positif yang mereka perhatikan saat mereka menerima dan
sksanakan pekerjaan

Tabel . 13
Kemauan Kerja Mahasiswa
A B LI D
= 0% 90% 10% 0%
= Hasil dari pengolahan kuesioner

<! 13 dapat di informasikan tanggapan mengenai kemauan kerja mahasiswa.
sizan bahwa kemauan kerja mahasiswa sangat baik 0%

wean bahwa kemauan kerja mahasiswa baik 90%

stsan bahwa kemauan kerja mahasiswa cukup 10%

iatman buhwa kemauan kezjal[na.hasiswa kurang 0%

ssan mahasiswa Program DI dan SJ  untuk mengambil keputusan

sisi-tangkan atau melaksanakan suatu tindakan yang diperlukan dalam




69
“an tugas pokok tanpa menunggu perintah dan bimbmngan dari

= ksann

LYo

Tabel 14
Inisiatif Mahasiswa
sonden A B C D
AL 0% 73.3% 26 7% 0%
“er  Hasil dari pengolahan kuesioner

=bet 14 dapat di informasikan tanggapan mengenai inisiatif mahasiswa,
==yataan bahwa inisiatif mahasiswa sangat baik 0%

“Eyaizan bahwa inisiatif mahasiswa baik 73.3%

avatzan bahwa inisiatif mahasiswa cukup 26.7%

setahuan kerja

S=uh mana mahasiswa Program DI dan S.I memahami tentang pekerjaan,
sscs melaksanakan peketjaan, serta penggunaan sarana dan metode yang tepat
am menyelesaikan pekerjaannya

Tabel . 15
Pengetahuan Kerja Mahasiswa
de A B C D
F
- 0% 60%  40% 0% |
‘Hasil dari pengolahan kuesioner
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bel 15 dapat di informasikan langgapan mengenai pengetahuan kerja

ste=n bahwa pengetahuan kerja mahasiswa sangat baik 0%
stman bahwa pengetahuan kerja mahasiswa baik 60%
=taan bahwa pengetahuan kerja mahasiswa cukup 40%

Svatman bahwa pengetahuan kerja mahasiswa Kurang 0%

<tulusan hati mahasiswa vang ditujukan dalam melaksanakan tugas dan
an serta kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang telah
kan kepadanya. Seringkali jika ada persoalan yang menyangkut pekenjaan
=siswa Program DIl dan S.1 enggan untuk membicarakan masalah-masalah
= menyangkut tentang kewenangan dalam pelaksanaan tugas. Mereka kadang
=pkan pada suatu kondisi serba salah iika mercka jujur atau udak

taka yang sejujurnya Padahal jika tidak mengatakan akan mempengaruhi
dep pekerjaan yang dikerjakan, Kejujuran untuk mengatakan alasan atau
sbatan yang mungkin terjadi didalam pekerjaan hendaknya disadari oleh
wsiswa tramer sebagai hal yang penting

Tabel . 16
Kejujuran Mahasiswa
A B C D
3.3% 80% 16.7% 0%

* Hasil dari pengolahan kuesioner

16 dapat di informasikan tanggapan mengenai kejujuran mahasiswa.
BT ‘bahwa kejujuran mahasiswa sangat baik 3 3%
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|
amyatann bahwa kejujuran mzhasiswa baik 80%

seyataan bahwa kejujuran mahasiswa cukup 16.7%
e
vstaan bahwa kejujuran mahasiswa kurang 0%

_ kerja
R — ketja mahasiswa Progiam DL dan ST dalam
l3ksa fugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanys, Pada umumnya
si=s1 kerja seorang tenaga kerja antara lain dipengaruhi oleh kecakapan,
mpilan, pengalaman dan kesungguhan tenaga kerja yang bersangkutan.
‘Danyak Program Pelatihan Pembinaan Khusus Jjuga mempengaruhi dari
cmmpilan dan kecakapan mahasiswa Program DI dan 8.1 Sedangkan
ealaman dapat terjadi dari keakiifay mereka untuk lebih banyak belajar dan
meapat latihan berupa pekerjaan-pekerjaan. Semakin banyak mereka mendapat

#=s dan keaneka ragaman tugas yang dibebankan oleh mahasiswa Program
Bl dan S.1

Tabel 17
Prestasi Kerja Mahasiswa
A B C B _1?_ -
- 3.3% B80% 16.7% 0%
& Hasil dari pengolahan kuesioner

el 17 dapat di informasikan tanggapan mengenai prestasi kerja mahasiswa,
ataan bahwa prestasi Kerja mahasiswa sanpat baik 3.3%

=t=an bahwa prestasi kerja mahasiswa baik 80%

=t2an bahwa prestasi kerja mahasiswa cukup 16.7%

wy=iaan bahwa prestasi kerja mahasiswa kurang 0%




N mahasiswa Program D 11l dan 8], ketetapan hati dan kekuatan setiap
“hadapi kejadian-kejadian yang berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan,

ahan di sini dimaksudkan bahwa Sekolah Tinggi Manajemen LABORA
hdang pekerjaannya adalah jasa vang pekerjaannya lebih banyak

dapi konsumen tentunya beraneka ragam dan unik dari sifat dan sikap dari
s lmnsuman

Tabel. 18
Ketabahan Mahasiswa.
A B c D
: 3.3% 73.3% 20% 0%
r Hasil dari pengolahan kuesioner

= tabel 18 dapat di informasikan tanggapan mengenai ketabahan mahasiswa

avataan bahwa ketabahan kerja mahasiswa sangat baik 3.3%

Pemmvataan bahwa ketabahan kerja mahasiswa baik 73 3%

emyataan bahwa ketabahan kerja mahasiswa cukup 20%

bahwa ketabahan kerja mahasiswa kurang 0%

pandaian dan minat

Mahasiswa Program D.IN dan S.] memiliki kepandaian dan minat dalam

memplikasikan Program Pelatihan Pembinaan Khusus yang diberikan dengan
*rjaan yang sebenarnya.




3 3. 3% 73.3% 20% (%%
Hesil dari pengplahan kuesioner

Jam tabel 19 dapat di informasikan tanggapan mengenai kepandaian dan minat

Pemyataan bahwa kepandaian dan minat mahasiswa sangal baik 3.3%
Sesmvataan bahwa kepandaian dan minat mahasiswa baik 73.3%
wyataan bahwa kepandaian dan minat mahasiswa cukup 20%
san bahwa kepandaian dan minat mahasiswa kurang 0%
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il Analisa Faktor Lingkungan Internal dan Ekternal

Hasil analisa dari Faktor-faktor penvebab besamnya nilai data vang
ampulkan,
Faktor Lingkungan Internal

a  Strength (kekuatan)

2)

3)

4)

3)

6)

1) Instruktur/ tenaga pengajar yang professional yang mendukung

dalain meningkatkan Program Pelatihan Pembinaan Khusus.
Biaya sangal murah dan terjangkau bagi mahasiswa vang baru
masuk, sehinigga Program Pelatihan Pembinaan Khusus ini
diwajibkan bagi mahasiswa Program DUL/S.1 Semester I dan IL
Lokasi kampus sangat strategis, mudah dijangkau dan aman akses
kendaraan lebih mudah dan beberapa jurusan.

Jadwal belajar sangat flexibel, ini dapat dilihat dengan
menyesuaikan dengan perkuliahan, baik pagi, siang, dan malam
sesuai dengan skedul sistem belajar mengajar.

Metode pakteknya sangat bervariasi dan teraplikasi, sesuai yang
diinginkan mahasiswa, dapat dilihat dari permintaan tenaga kerja
dari instansi lain.

Produk merupakan kualitas yang baik, hal ini dapat dilihat dari
perguruan tmggi yang telah terakreditasi, mempunyai alimni yang
cukup besar yang sudah mapan dan bekerja diperusahaan-
perusahaan besar,

k
b Weaknesses (Kelemahan)
1) Kampus,dalam hal ini Sekolah Tinggi Manajemen LABORA

belum mempunyai kampus yang merupakan identitas utama pada
lembaga pendidikan dalam fungsinya sebagai perguruan tinggi.
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Tabel 20
Bafiar IFE Matnx Hasil Strategr Program Pelatihan Pembinaan Khusus
dalam meningkatkan Program Penvaluran Tenaga Kerja Mahasiswa
Program D.Ill dan S 1

_h  Internal Fakior Weight | Rating | Wi.
L ) Score
zth

1) Instruktur/Tenaga pengajar yang ; 064
. Profesional
~ 2) Biaya sangal murah dan terjangkau
~ 3) Lokasi Kampus Sangat Strategis
4} Jadwal belajar sangat Flexible

_ 5) Metode praktek sangat variasi

6) Produk merupakan kualitas yang
baik

Featknesses
- 1) Belum memiliki kampus sendiri

~ 2) Materi progbinsus perlu diperbaiki

—3)
kurang
4) Sistem Admistrasi belum
5 mendukung
 5) Modifikasi bentuk promosi iklan
6) Kurang pengarahan dari program
DI dan 8.1
TOTAL

Samber : Hasil dari olahan data
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Faktor Lingkungan Eksternal
& Opporiunities (Peluang)

1)

2)

3)

4)

5)

Kerjasama dengan perusahaan-perusahaan swasta, dalam
kerjasama ini dapat memingkatkan Proghinsus karena perusahaan
bila bekerja sama tidak akan sulit untuk mencar calon tenaga
kerja yang dikekrut,

Kegiatan Pusat Keunggulan Manajemen (PKM) yang merupakan
bagian dari pendidikan praktisi dari ilmu-ilmu manajemen yaug
diperuntukan bagi perusahaan-perusahasn yang membutuhkan
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian, disini
Pusat Keunggulan Manajemen lebih ditentukan kedalam pelatihan
khususnya PROGBINSUS Program D.I1I dan S I

Adanya  kerjasama  densan  Instansi Pemerintah  yaitu
DEPNAKER, dimana ujian Progbinsus bersertifikat dan disahkan
oleh DEPNAKER diwilayah Jakarta Timur.

Kegiatan-kegiatan alumni Program D.III dan S 1, kegiatan alummi
ini akan memberikan masukan-masukan / informasi didunia luar
tentang pelatihan-pelatihan  yang dapat menunjang  dalam
penyaluran kerja.

Teknologi Informasi yang memberikan keuntungan seperti
intemet, dimana Sekolah Tinggi Manajemen LABORA juga
dalam mencari lowongan kerja menggunakan internet dan
berlangganan Koran peluang yang isinya mengenai lowongan

pekerjaan. t

5. Treaths (ancaman)

1)

Semakin banyak lembaga pendidikan yang melaksanakan progran
“Link and Match™ sehingga persaingan semakin tinggi.
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2) Kampus/gedung, bahwa Sekolah Tinggi Manajemen LABORA
belum mempunyai kampus/gedung milik sendiri, sampai saat ini
masih dalam hal system sewa tempat.

Hasil dari EFE matrix menunjukan total beban nilai sebesar 2.68, hal

ini berarti faktor-taktor eksternal dan pelaksanaan Program Pelatihan

Pembinaan Khusus dinilai tinggi diatas rata-rata sebesar 2.50.

Tahel 21
Daftar EFE Matrix terhadap Strategi Program Pelatihan Pembinaan
Khusus dalam meningkatkan Program Penvaluran Tenaga Kerja

Mahasiswa Program DIl dan §1
Key Internal Fakiors Weight | Rating | Wt.Score
Oppartunities
1) Kerja  sama  dengan | 0.20 4 0.80
perusahaan swasta
2) Kegiatan Pusat | 0.20 3 0.60
Keunggulan Manajemen
(PKM)
3) Kerjasama dengan | 0.16 3 0.48
DEPNAKER
4) Kegiatan alumni Program | 0.10 3 0.30
DI dan S.1
5) Teknologi Informasi vang | 0.08 2 0.16
canggih seperti Internet |
Treaths (Ancaman)
1} Semakin banyak program | 0.08 2z 0.18
pendidikan dengan
program “Eink” and
~ Match” -
2) Kampus /gedung belum | 0.18 1 018
milik sendiri 5
TOTAL 1.00 2.68

Sumber : Hasil dari olahan data




Hasil Analisa SWOT Matrix

Dalam SWOT Matrix ini digambarkan hubungan antara Internal

Fakior dan Fksternal Faktor guna mencari kesamaan untuk menformulasikan
siternatif dari kedua faktor tersebut,

Hasil dan Matrik SWOT terssbut sebagai berikyl ;

& SO. Strategi

1) Tmgkatkan Kerjasama dengan Perusahaan Swasta (S1, 85, 86, 01)

2) Tingkatkan Pelaksanaan Pusat Keunggulan Manajemen (PKM) (S1, +
82,84, 85, 86, 02)

3) Tingkatkan kerjasama dengan DEPNAKER (S ],82,85.86, 03)

b WO Strategi

1) Tngkatkan materi Program Pelatihan Pembinaan Khusus dan sistem
pengajaranya melalui Pusat Keunggulan Manajemen (PKM) (W2,
W3, We, 02)

2) Tingkatkan sistem Administrasi dan Promosi iklan lebih baik dengan
menggunakan internet (W4, W5, 05)

© ST Strategi

1) Tingkatkan mutu Program “Link” and “Match” (S1,54,85,86,T1)

2) Lebih dikembangkan Stralegi PROGBINSUS (S2,54.85,12)

~ WT Strategi

1) Segera memiliki kampus sendiri dan tingkatkan jumlah skill pengajar
yang handal (WI,WSQN#,WE,_TZ]

2) Meningkatkan metode sistem pengajarannya diperketat (W2,T1)
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Tabel 22
TOWS Matrix
Strengths (S) Weakness
L. Tnstrulttuc/ tenagnpengajar | 4 Belumﬁnt::])liliki kampus
yang sangat professional B
z. Biaya sangat murah dan | 5 Nateri progbinsus
5 g disesuaikan dengan materi
| Eﬁ;s S 3 m dalagm mengajar
4. Jadwal belgar sangat| Fisn
fleksibel | i SO
Mﬂ _ : 4. Sistem administrasi belum
: Vﬂgﬁe praktek sangat mendukung
5. Modifikasi 1
Produk merupakan kualitas iklt;f: A bealok promost
yang baik 6. Kurang pengarahan dari
- program =
an  kerjasama | | Ty, 5 kerjasama | |- Tingkatkan materi Program
perusahaan dengan perusahaan swasta Pelatihan dan Pembinaan
‘ (81,85, 56, Ul) KhRSIJfS dan SYS'IEITE
atkan kegiatan | 5 Tingkatkan  pelaksanaan pengaprannya melalui
Keunggulan Pusat Keunggulan Pusat Keunggulan
» Manajemen (52, S4, S5, gfza;:tajemen (W2, W3, We,
s $6, 02) '
NAKElR 3. Tingkatkan kerjasama | 2 Tingkatkan . system
an kegiatan . . Administrasi dan promosi
e dengan Deparlemen ; A ;
Program DI Tenaga Kerja (S1, S2, S5, idan  yang lebih  baik
S6, 03) #Engan menggunakan
informasi internet (W4, W5, O5)
oih, seperti
-t S-T strategi W-Tsfmtegf:

pendidikan

1 ngkélkan mutu program

l. Segera memiliki kampus
sendiri dan tingkatkan skil

~—noram “Link™ “Link” and “Match™ (Sl :
oo M g4 85,86, T1) Pk g handal dan
: memiliki 2. Tingkatkan pengembangan lukungan darn pimpinan
sipedung  milik strategi Program Pelatihan (W1, W3, W4, We, 1)
B Pembinaan Khusus (S2, | 2~ Meningkatkan sistem
S4.85,12) %‘eiﬂdc pengajarannya (W2,

olahan data
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Dari hasil analisa SWOT dalam kaitannya dengan koefisien penentu

"} guna menunjang dalam penyaluran tenaga kerja mahasiswa terhadap

: mizei Program Pelatihan Pembinaan Khusus Program D.TI dan S.I dimasa
82 akan datang dengan cara ,

tert, Instruktur, Metode-metode pengajarannya lebih ditingkatkan lagi
dan  lebih ditekankan untuk mengikuti  program kegiatan Pusat
‘Keunggulan Manajemen (PKM) guna menunjang hasil yang diinginkan
‘organisasi,

2 Melakukan kerjasama dengan beberapa perusahaan dalam bidang
- pelatiban yaitu dengan mengadakan perekutan calon tenaga kerja melalui
Bursa Kerja Sekolah Tinggi Manajemen LABORA.

Strategi di atas dimaksudkan sebagai antisipasi atau upaya terhadap

-~ fakior-faktor lain vang diperhitungkan dengan koefisien penentu sebesar
15 %.




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

; dasarkan hasil pembahasan maka penulis mengambil beberapa kesimpulan
sebagm berikut :

- Terdapat pengaruh yang kuat sebesar 1 = 0.92 antara Nilaj Program
Pelatihan Pembinaan Khusus dengan Kenaikan penyaluran kerja mahasiswa
Program DI dan S.1 dari tahun 1998 sampal tahun 1999

- Pengaruh tersebut disebabkan faktor-faktor nilai PROGBINSUS sebesar 85
s> dan 15 % dipengaruhi oleh : Faktor materi, Instruktur, Metode
,_«gsm,g‘ajauratl,'r Disiphn, Pengabdian, Kerjasama atau Team Work, Tanggung
'1: wab, Kemauan Kerja, Imisiatif, Pengetahuan Kerja, Kejujuran, Prestasi
Kerja, Ketabahan Mahasiswa, Kepandaian dan Minat mahasiswa

I ' =ngan menggunakan strategi Pelatihan Program Pembinaan Khusus dapat
‘meningkatkan mahasiswa untuk disalurkan kedunia kerja. Hal ini dapat
itunjukkan pada faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya nilai
PROGBINSUS

Hasil dari analisa SWOT dengan intemal — Ekternal Matrix (IE Matrix)
tesletak pada posisi pertumbuhan dan stabilitas, hal ini menunjukkan strategi
:'_:-.,-,. an yang dilaksanakan berjalan dengan baik, terlihat dari beban nilai
dan fakior internal di atas rath-rata yaitu sebesar 2 79 dan beban nilai faktor
sternal sebesar 2.68

Dari perpaduan antara faktor internal dan eksternal dapat memberikan
mformast berupa altematif-alternatif yang dapat dilaksanakan untuk

§2
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mendukung pelaksanaan Program Pelatihan Pembinaan Khusus agar
Senalan dengan baik

i Saran-saran

Sesdesarkan  kesimpulan tersebut, dalam kegiatan penelitian inj penulis

memberikan saran-saran sebagai beriku -

I

1

Untuk Materi Proghinsus perfu diadakan perbaikan dan penyempurnaan
materi-materi yang diberikan supaya dinamis dan tidak usang, sehinpga
*=bihi berkaitan dengan dunia kerja,

Mengenai Metode Progbinsus yang berupa ceramah dan prakiek dapat
dstmmbah dengan role playing atau diskusi kelompok

Lebih meningkatkan kerjasama den gan perusahaan yaitu mencari peluang-
peluang untuk perekutan tenaga kerja, sehinpga Program Pembinaan Khusus
@moai dilingkatkan dan diperluas lagi

Tmskatkan instruktur pengajarnya  agar dapat memberikan konstribusi
#=hadap hasil yang akan dicapai guna menunjang dalam meningkatkan

penvaluran bursa kerja mahasiswa
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